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ABSTRAK 

Nama : Annisa Mulia Rani 
Program Studl : Teknik lndustri 
Judul : Perancangan Total Performance Scorecard Pada Labomtorium 

Perguruan Tinggi (Studl K.asus Universitas Danna Persada) 

Persaingan yang teljadi dalam dunia pendldikan tinggi mengbaruskan lembaga 
pendldikan tersebut menjadl lembaga yang aktif, kreatif, inovatif, dan ilrut 
berperan dalam dinamlka perubaban yang teljadi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapa!kan nmcangan Total Per[armarwe Scorecard pada Program Studi Dmu 
Komunikasi yang digambarkan dalam 4 perspektif Balanced Scorecard yaitu: 
Keuangan. ekstemal, internal, dan pengetahuan pembelajamn. Dan mendapa!kan 
rumusan strategi Fakultas Teknik UNSADA dengan peadekatan Total 
Petformarwe Scorecard. Dari basil penelitian didapati babwa nmcangan 
scorecard individu dapet meadukung dan menyelaraskan sttategi Progmm Studi, 
dengan mencapai kesepekatan dari pettemuan dari dua ambisi tersebut dan 
kompetensi yang hams dimiliki oleh kazyawan dan dosen tetap dalam pencapaian 
target Fakultas Teknik. Hal ini mel\iamin babwa seluruh kazyawan dan dosen 
tetap memabaxni ambisi Fakultas Teknik dan memiliki keterlibatan dalam 
pelakaanaan strategi tersebut 

Kata kunci: 
Total Performance Scorecard, Scorecard, Alnbisi 
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Major 
Tittle 

ABSTRACf 

: Annisa Mulia Rani 
: Industrial Engineering 
: Design Total Performance Scorecard for Higher Education of 
Labolatory (Universitas Darma Persada) 

During competition era, higher education institution should be active, creative, 
innovative, and have role in dynamics situation. The fii'St purpose of this research is 
for designing Total Performance Scorecard in university,specially faculty technic, 
which is description in four perspectives Balanced Scorecard are: financial, external, 
internal, learning and knowledge. The second purpose is formulating of organization 
strategy with Total Performance Scorecard approach. With result using scorecard 
design, the mapping strategy and performance planning individual for supporting the 
organization strategy. Can be constructed design should be dea1s between two 
ambitions: individual and organization ambition. And the competence should be 
haven by individuals, in order to this program and strategy is running well. This 
ensures that whole employees and faculty member are familiar with the organization 
ambition and have the involved in the strategy and program. 

Keywords: 
Total Performance Scorecard, Scorecard, Ambition 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 
PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi di Indonesia merupakan salah satu lembaga yang harus 

mempunyai kebijakasanaan yang sesuai dengan apa yang akan dituju oleh 

perguruan tinggi terSe:but dalam memasuki pasar inteJektual >'ang kompatitif. 

Untuk itu dalam menentukan sasaran kebijaksanaannya harus menyangkut empat 

macam proses yaitu proses operasionaJ belajar mengajar untuk berproduksiy 

proses pemasaran produk/lulusan. proses manajcmen guna mengeffesienkan dan 

proses birokrasi untuk menegakkan manajemen 1
• 

Dengan daya saing Pe.rguruan Tinggi Swasta yang cukup meningkat akhir

akhir ini. membuat pendidikan tingkat universitas di Indonesia menjadi beraga:m 

dan kompetitif. Berdasarkan data resmi Kopertis Wilayah Ill (Jakarta) tercatat 

407 perguruan Tinggi swasta terdiri dari 52 universitas, 169 sekolah tinggi, 12 

paliteknik, 7 institut dan 167 akademik. Untuk itu perlu peningkatan 

profesionaHtas dalam segi pelayanan terhadap masyarakat itu sendiri dalam ha1 ini 

civitas akademika. Saat ini lembaga pendidikan merupakan salah satu bentuk 

organisasi yang sering luput akan pencapaian terhadap tujuan organisasi. Dan 

seringkali kita dapati para pekerja suatu lembaga pendidikan tidak mencurahkan 

perhatiannya secara penuh pada lembaga pendidikan yang menaunginya. Akibat 

dari hal tersebut, maka program perllaikan dan pengembangan yang dilakukan di 

lembaga pendirlikan tersebut hanya bersifat sementara dan hanya memperbaiki 

penarnpilan yang mengukibatkan tcrlev.ralnya kcsempatan untuk meraih daya 

saing tersebut. 

Dalam hal ini lembaga Pendidikan khususnya Universitas Danna Persada 

merupa.kan suatu lembaga yang bergerak di bidang jasa, menitikberatkan pada 

sistem pelayanan profesional untuk meningkatkan daya saing. Maka dari itu perlu 

kiranya bahwa Fakultas Teknik meningkatkan sistem pe)ayanan baik secara 

1 Dr t!lid'zhu Ndraha Manajemen Perguroan Tinggi pg.116 

1 
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vertikal maupun secara horisontal. Dengan adanya suatu sistem yang 

mengakomodasi antam sislem pelayanan profesional dengan kinerja karyawan itu 

sendiri. Diharapkan terdapal adanya kore~asi antara. keinginan individu (personal) 

dengan institusi (budaya perusahaan) tempat karyawan tersebut bemaung dalrun 

meningkatkan etos kerja karyawan1 balk internal maupun eksternaL 

Untuk itu diperlukan suatu proses yang sistematis terhadap perbaikan, 

pengembangan, dan proses belajar yang bersifat hertahap, bersinarnhungan. dan 

rutin yang berfokus pada perbaikan kinerja dan organisasi secara berkelanjutan. 

Salah satu proses tersebut dinamakan dengan Total Performance Scorecard 

(TPS)~ yang merupakan penggabungan antara Balanced Scorecard, Tow! Quality 

Management~ dan Competence Management2
. 

Didalam konsep lni disedap komponennya, mencakup seluruh kesatuan 

visi. misi, peran kunci, nilai inti, faktor keberhasilan, tujuan, to1ok ukur kinerja, 

target. serta tindakan perbaikan, dan juga proses ha.sil perbaikan, pcngembangan, 

dan proses belajar yang berkesinarnbungan. Dengan mencoba menyelaraskan visi, . 
misi~ antara ambisi individu (personal) terhadap visi, misi insitusi organisasinya, 

diharapkan terdapat perubahan yang lebih baik dan optimal serta 

berkesinambungan, baik bagi individu pada khususnya dan organisasi pada 

umumnya. 

1.2 Diagram Keterkaitan Masalah 

i Hubert K Rampersad.Measuring. Total performcmce scorecard: the way to personot integrity 
omi organizational Effectiveness. Busmess Excellence; 2005; 9~ 3; A81/INFORM GfoboLpg. 22·23 
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Meningkatkan klnerja karyawan dalam 
mengembaogkao program studi 

Peningkatan ~arana prasarana 
pendukung !ingkungan kampus 

----L Penerapan Total perfor~~ce scorecard-~ 
' dalam menlngkatankan sistem pe!ayanan 

yang sa ling terlntegrasi secara matrik 

--~-----r---

Belum adanya sistem pengukuran kinerja 
dalam meningk:atakan sistem yang 

~--:?, terlntegrasi secara matrik pada 
Laboratorium Fakultas Teknik UNSADA 

3 

--- --------· .. - -------~--~ 
Belum optimallutusan yang dihasilkan dari 

l uuniversitas darma persada 
1 fleksibilitas tentang kebljakan program 
! studi yang belum optimal 

fPengadaao sa~a.nada~~ras;n.~a-belu;., 
~?timal 

T- -~~~ -~- - - -----·-

Garobar 1.1 Diagram Keterkaitan Masalah 

1.3 Pokok Permasalaban 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dirangkum pada diagram 

keterkaitan permasalahan. maka permasalahan yang ada di lingkungan 

Laboratorium Fakultas Teknik secara emplisit dapat dirnmuskan menjadi 

beberapa hal diantaranya: 

.:• Masih ada terjadinya benturan antara ambisi pribadi dan arnhJsi 

organisasi. 

•!• Program-program perbaikan dan pengembangan hanya bersitat 

sementara dan hanya memperbaiki penampilan saja. 

•:• Belum adanya suatu sistem yang yang terintegrasi secara rnatrik 

antara sistem pelayanan dengan kinerja di Fakultas Teknik Sehingga 

Universitas Indonesia 
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penelitian ini dirasakan cukup penting untuk mengetahui secara 

general dan personal pokok pennasalahan yang ada di dalam fakultas 

tersebut. Dengan menggunakan sualu metode yang dapat 

mengsinkronisasikan antara arnbisi pribadi dan organisasi serta proses 

perbaikan, pengembangan dan pembelajaran yang berkesinambungan 

mt. 

·:.0 Karena urgenitas tersebut peneliti mencoba mengangkat judul pada 

penelitian ini adalab Perancangan Total Performance Scorecard 

Pada I,erguruan Tinggi (Studi Kasus Pada Laboratorium 

Fakultas Tekuik Danna Persada) 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Mendapatkan rumusan strategi Fakultas Teknik untuk 

Laboratorium UNSADA dengan pendekatan Total Performance 

Scorecard 

1.5 Batasao Masalah 

Batasan masalah yang digunakan pada penelltian ini adalah : 

a. Rancangan Total Performance Scorecard hanya terdiri dari Pimpinan, 

Karyawan di Laboratorium Fakultas Teknlk Universitas Dharma Persada. 

b. Penyebaran rumusnn Personal Balanced Scorecard terdiri dari Pimpinan , 

Dosen Telap, Karyawan, Tenaga Pendukung di Fakultas Tekuik DARMA 

PERSADA 

c. Data yang digunakan ada!ah data yang diperoleh selama melakukan 

penelitian dan data tahun 200512006, 200612007, 200712008. 

1.6 Metodologi Penelitian 

Metode Penelitian ini dibagi beberapa tahap, yaitu: 

1. Tahap Stud! Pendahuluan 

Tahap ini mefiputi: 

• Identifikasi Permasalahan 

Universitas Indonesia 
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Dalam tahap lni penulis melakukan identifikasi terhadap kondisi 

umum Fakultas Teknik DARMA PERSADA dengan langsung 

melakukan pengamatan ke lapangan dan melakukan wawancara 

dengan pihak terkait yang dianggap berkompeten dalam 

pengembangan strategi Fakultas Teknik Jurusan TI DARMA 

PERSADA Perumusan Permasalahan Setelah masalah 

teridentifikasi. maka langkah selanjutnya adalah merumuskan 

permasalahan yang didapat. 

• Merumuskan Tujuan Penelitian 

Setefah perumusan masalah dilakukan. maka penulis mencoba 

menentukan tujuan penelitian dan merumuskan batasan-batasan 

agar hast! yang didapatkan tepat dan terarah. 

2. Tahap Persiapan dalam Perencanaan Total Performance Scorecard 

Untuk merancang Total Performace Scorecard di Fakultas Teknik 

DARMA PERSADA, penulis melakukan langkah-langkah berikut : 

• Mengumpulkan Data Awal 

Data awal yang dikumpulkan adalah data yang berkaitan dengan 

visi~ misi. profil dan strategi Program Studi Ilmu Komunikasi. 

Selain itu untuk lebih memahami visi, misi dan strategi, maka 

penulis merasa periu untuk melukan wawancara kepada beberapa 

orang yang dianggap ahli atau berkompeten_ 

• Mengumpulkan Data untuk Analisis 

Untuk keperluan analisis eksternal dan internal, maka diperlukan 

data pendukung. Karena itu, penulis mencoba mencari data 

pendukung melalui buku, artikel, jurnal, dokumen dari Program 

Studi Ihnu Kornunikasi, dan wawancara kepada beberapa orang 

yang dianggap berkompeten dalam penentuan dan pelaksanaan 

Strategl Program Studi tersebut. 

3. Pemetaan Strategi dan Per:anc:angan Total Performance Scorecard 

Pada tahap ini, penulis me:lakukan langkah~Jangkah sebagi berikut : 

• Analisis The Personal Balance Scorecard 

• 

Universitas tndonesia 
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Analisis lni mencakup visi, misi, pecan kunci, faktor penentu 

keberhasilan, tujuan, tolok ukur kinerja. target, dan tindakan 

perbaikan pribadL Hal ini meliputi perbaikan berkesinambungan 

atas keterampilan dan perilaku pribadi dalam Lingkungan Teknik 

Universitas Darma Persada. 

• Analisis The Organizational Balance Scorecard 

Analisis ini mencakup visi, misi, peran kunci. faktor penentu 

keberhasilan, tujuan, tolak ukur kinerja, target, dan tindakan 

perbaikan organisasi. Hal ini meliputi perbaikan dan pengendalian 

proses bisnis secara berkesinambungan, serta pengembangan 

strategi yang berfokus kepada pencapaian daya saing bagi 

Universitas Danna Persada.. 

• Analisis Total Qua/try Management (Perbaikan) 

Analisis ini dimu[ai dengan rnendefinisikan masalah, menentukan 

akar masalah yang ada, mengambil tindakan, memeriksa 

efektifitas tindakan, dan mengkaji ulang proses bisnis yang 

dicapai dengan rutin. sistematis dan konsisten. Analisis IIU 

menekankan pada Jurusan 11 dalam memuaskan pelanggan. 

• AnaJisis Competence Management (Pengembangan) 

Analisis ini berfokus pada pengembangan karyawan secara 

maksimal dan optimalisasi potensi mereka untuk mencapai tujuan 

organisasi. Pada analisis ini terdapat perencanaan basil, pelatihan. 

penelitian, dan pengembangan kemampuan herorientasi jabatan. 

(Garnbar L2 Diagram Alir Metodologi Penelitian) 

Universitas Indonesia 
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Gam bar 1.2 Diagram Alir Metodologi Penelitian 
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1. 7 Sistematika Penuli~an 

Tugas akhir ini di susun dalam 5 bab untuk memberikan gambaran yang 

sistematis mulai awai penelitian dilakukan, hingga didapatkan rancangan metode 

yang tepat untuk diterapkannya Totai Performace Scorecard untuk 

mengembangkan strategi Fakultas Teknik jurusan Tl DARMA PERSADA 

Jakarta Indonesia. 

BAB I merupakan bab pendahuluan yang menyajikan Jatar belakang 

penuHsan, keterkaitan masalah yang ada, perurnusan masalah1 tujuan penelitian, 

ruang lingkup penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penditian. 

Untuk landasan teori yang dijadikan aeuan dalam penulisan Total 

Performance Scorecard di Fakultas Tekoik DARMA PERSADA diuraikan dalam 

Bab 2. BAB ini menjelaskan konsep-konsep dasar Total Performance Scorecard, 

bagaimana menerapkannya,. serta perannya dalam manajemen strategi di suatu 

lembaga pendidikan. 

Sedangkan pada BAB 3 di sajikan seluruh data mulai dari visi, m1st, 

strategl Program studi serta data-data yang diperlukan untuk melakukan 

pengukuran kinerja. Dengan membaca bab III kita akan memahami gambaran 

umwn kondisi sebelum menerapkan Total Performance Scorecard. Dalam bab ini 

disertaka:n pula data-data hasil pengolahan kuisoner. 

Pada BAB 4 diuraikan rahapan perancangan dan perumusan penerapan 

Total Performance Scorecard di Jurusan Tl Darma Persada, yang dimulai dengan 

menterjemahkan visi, misi, dan strategi daiam prespektif Personal Balance 

Scorecard dan Organizational Balance Scorecard yang sudah didapatkan dari Bab 

!II. 

Selanjutnya pada BAB 5 berisi tentang kesimpuian. menguraikan 

kesimpulan yang diambil penulis. 

Universitas Indonesia 
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2.1 Pengukuran Kinerja 

BAB2 
TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.1 Definisi Pengukuran Kinerja 

Kinerja merupakan suatu fungsi dart motivasi dan kemampuan. Untuk 

menyelesalkan mgas atau pekerjaan seseorang sepatumya memiliki derajat 

kesediaan dan tingkat kemampuao tertemu. Kesedian dan keterampilan seseorang 

tidaklah cukup efektlf untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas 

tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. Kinerja mempakan 

perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang 

dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan. Untuk itu 

pengukuran kinerja merupakan salah satu aiat untuk membantu kita dalam 

memahami, mengatur, serta meningkatkan apa yang organisasi/perusahaan mau. 

Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang penting dala.m upaya perusahaan 

dalam mencapai tujuannya. Oleh karena itll, apabila orang akan memperoleh apa 

yang diinginkan, orang tersebut harus memberikan apa yang diinginkan atasannya 

atau perusahaan mereka3 .Pengukuran kinerja juga merupakan alat yang sangat 

penting sebagai alat pengukuran kinerja (peiformance measurement) sebagaimana 

djelaskan Cokins dalam bukunya: 

'One wtzy to anrwer these questiort.\' is to improve the organization's 

measurement system itself Strategy maps and scorecards are excelfenl loafs in 

the quest for a stralegy-supporting measurement system that establish strong 

relations between the vilal areas of the strategy and the organization's 

measurer. ' 4 

; Prof. Ot-. Viethzal ruval, MBA" Manajemen Sumber Vayo Mom.s~io unwk Peru,.ahaon daTi tear/ 
don Praktek. PT.Rajagraflndo Jakarta. 2004. HaL 309·353 
4 Cokins, Gary., Performance Management, 2004. Hobo~n. New Jersey: John Wiley& Sor"'s, Inc., 

p£1. 41. 
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Disamping itu, menurot Anderson dan Clansy pengukuran kinerja juga dapat 

digunakao untuk mclakukan identifikasi alas hal-hal yang per!u dipcrbaiki pada 

masa yang akan datang5
. 

' ... ,Feedback from the accountant Io managemem that provides informolfon 

about how wefl the action represent the plans; il also idtmtifies where managers 

may need /o make corrections in/ulure planning and contromng activilic:L' 

Ada bebempa memde dalam hal penilaian kinerja salah sawnya adalah 

Metode Peni!aian Berorientasi Masa Depart Dlmana karyawan tidak hanya 

bertanggung jawab kepada perusahaannya tetapi juga kepada diri sendlri. 

Kesadaran ini!ah yang merupakan kekuatan besar bagi karyawan unruk selalu 

menegembangkan diri. Penilaian diri sendiri (self Appraisal) merupakan penilaian 

yang dilakukan oleh karyawan sendiri dengan harapan karyawan tersebut dapat 

rnengenal kekuatan dan kelemahnya sehingga mamapu mengidentifikasikan 

aspek-aspek perilaku kerja yang perlu diperbaiki pada masa mendatang. 

Sedangkan Management, berdasarkan Sasaran (Management by Ohjec!ive) 

merupakan suatu penilaaian dimana. karyawan dan perusal'man bcrsama-sama 

menetapakan sasaran dan tujuan pelaksanaan kerja diwaktu yang akan datang, 

2.1.2 Manfaat Dan Persyaratan Sistem Pengukuran Klnerja 

Lynch dan Cross se<:ara lebih luas mengungkapkan manfaat dengan adanya 

Sistem pengukuran kinerja yang baik sebagai berikuti;i: 

a. Menelusuri kinerja terhadap harapan pelanggan. sehingga akan membawa 

perusahaan lebih dekat pada pelanggannya dan membuat selurub orang 

dalam upaya member kepuasan kepada pelanggan. 

b. Memotivasi pegawal untuk melakukan pe!aya:nan sebaga:i bagian dari mata 

rantai pelanggan dan pemasok internal 

c. Mcngidentifikas! bcrbagai pemborosan sekaligus mendorong upayn-upnya 

pengurangan terhadap pemborosan terscbut(reduction of waste). 

d. Membuat suaLU tujuan strategis yang biasanya masih kabur rnenjadi lebih 

konkret sehingga mempercepat proses pembelajaran organisasi, 

5 .Anderson, k.lane dan Donald K. C!ans.y., Cnst Accountiilg,1991, Homewood: Richard D" Irwin 
h<t127 
6Lynch, Richard L, dan Kelvin F. Cross., Performance Meas-urement System: Handbook of Cost 
Management 1993, New Vork: Warren Gorham lamont, hal 328 
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e. Membangun konsesus yang melakukan suatu perubahan dengan member 

'reward' atas perilaku yang diharapkan terscbut. 

Suatu sistem pengukuran kinerja yang efektif, paling tidak harus memiliki 

syarat~syarat sebagai berikue: 

a. Didasarkan pada masing~masing aktivitas dan karakteristik organtsasi itu 

sendiri sesuai dengan perspektif pelanggan. 

b. Evaluasl atas berbagai aklivitas menggunakan: ukuran-ukuran kincrja yang 

customer validated. 

c. Sesuai dengan seluruh aspek ldnerja aktivitas yang mempengaruhi 

pelanggan sehingga menghasilkan penilaian yang komprehensif. 

d. Membef'ikan umpan balik untuk membantu seluruh anggota organisasi 

mengenall masalah~masalah yang ada kemungkinan perbaikan. 

Untuk rnemilih teknik pengukutan, beberapa factor yang harus 

dipertimbangkan adalah tujuan pengukuran, tingkat detail yang diinginkan, 

ketersediaan walctu untuk penguku:ran, ketersediaan data, dan biaya. 

2.2 Total Performance Scorecard8 

Organisasl saat ini telah menga!ami perubahan lingkungan. Organisasi saat inl 

membutuhkan inovasi dan karyawan yang tidak hanya dapat mengikuti perubahan 

tetapi yang juga menjadi berkembang karena perubahan tcrsebut. Proses 

perubahan organisasi tersebut berkembang dari perbaikan kualitas menjadi 

manajemen perbaikan dan perubahan 

Total Performance Scorecard meliputi penggabungan dan pengembangan 

konsep Balanced Scorecard. Total Quality management, dan Competence 

Management, Tvf(J/ Pe1jonnance Scorecard didefmisikan sebagai proses 

sistematls perbaikan, pengembangan, dan pembelajaran yang berslfat 

berkesinambungan, bertahap dan rutin, yang terpusat kepada perbalkan kinerja 

1PRAKARSA, Wahjudi, Balance Scorecard: Pemandu Klnerja di Lirtgkungan TurbulEn, 1997, 

Swasembada, Desember, ha15S. 
9 Hubert K Rampecsad.Measuring.Tcto! Performance Scatec.ord: the way to personal incegrity ond 
orgonitoUonal Effectiveness. lm:emorfonot Joutnol Meoswing Business Exceflence; ZOOS; 9, 3; 
ABI/fNFCJRM Global.pg. 22"23 
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pribadi dan organisasi secara berkelanjutan Perbaikan, pemelajaran, dan 

pengembangan merupakan tiga kekuatan mendasar da!am konscp manajemen 

tcrpadu itu. Ketiganya lerkail erat dan harus dijaga keseirnbangannya. 

TPS :::::. Proses bersinambungan [perbaikan + pengembangan + 

pemelajaranj 

Total Performance Scorecard mencakup seluruh kegiatan visi dan misi 

organisasi, peran kunci, faktor penentu keberhasilan, tujuan, tolok ukur kinerja. 

target, serta tindakan perbalkan. dan juga proses basii perbaikan, pengembangan, 

dan pemelajaran yang bersifat bersinambungan. 

2.2.1 Konsep Total Performance Soorecard 

Konsep Total Performance Scorecard merupakan sebuah suatu konsep baru 

tentang suatu manajemen perubahan dan perbaikan. Dalam Total Peiformance 

Scorecard perbalkan. pengembangan dan pemelajaran diberlakukan sebagai 

proses etis bersiklus dimana pengembangan kemampuan pribadi dan organisasi 

dan keterlibatan batin sating memperkuae. Konsep terpadu itu terdiri atas lima 

unsur berikut8: 

1. Personal Bala11ced Scorecard (PBSC) 

Mencakup visi, misi, peran kunci, faktor penentu keberhasilan. 

tujuan, tolok ukur kinelja, target dan tindakan perbaikan pribadi. Hal ini 

meliputi perbaikan berslnamhungao darl keterarnpilan dan perilaku 

pribadi, deogan fokus: pada kesejahteraan dan keberhasi!an pribadi dalam 

masyarakaL Merumuskan PBSC adalah titik awal konsep TPS yang 

menggunakan pengetahuan diri dan citra diri untuk menciptakan 

keseimbangan yang efektif antara ambisi pribadi serta perilaku pribadi di 

satu sisi, dan membuat sinergi positif antara ambisi pribadl dengan 

ambisi bersama (organisasi) pada sist lainnya. Disini visi, misi, peran 

kunci pribadi disebut ambisi prihad1. Pengelolaan diri, pengembangan 

*mid, ha110-13. 
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diri, dan pelatihan diri mcrupakan inti dari PBSC, dan terfok:us pada . . . 
rnanajer sekaligus karyawan di dalam keseluruhan organisasi 

2. Tl1e Orgtmivttional Balanced Scorecard (OBSC) 

Mencakup visi, misi, peran kunci, faktor penentu keberhasil~, 

tujuan, tolok ukur kinerja, target, dan tindakan perbaikan organisasi 

(Kaplan dan Norton. 1996, 2000). Disini visi. misi, dan peran kunci 

pribadi disebut ambisi organisas:L Konsep itu meliputi perbaikan dan 

pengendalian proses bisnis yang bersinambung, serta pengembangar! 

strategi yang berfokus pada pencapaian daya saing perusahaan. 

Scorecard perusahaan ini dikomunikasikan dan dipindahkan kedalam 

scorecard unit bisnis, scorecard tim, dan perencanaan kinerja bagi 

karyawan perorangan. Di sini fokusnya pada pengembangan dan 

penerapan strategi. 

3. Total Quality Management (TQM) 

Merupakan cara hidup disiplin dalam keseluruhan organisasi, 

dimana perbaikan bersinambungan sangata penting. Mendefinisakan 

masalah. menentukan akar masalah, mengambil tindakan, memeriksa 

efektifitas tindakan, dan mengkaji ulang proses bisnis yang dicapai 

dengan cara rutin, sistematis dan konsisten {lmai, 1986: Rampersad, 

2001A). TQM memfokuskan pada mobiiisasi keseluruban organisasi 

untuk secara bersinambungan memuaskan kebutuhan pelanggan. ltu 

adalah sebuah filosofi sekaligus: rangkaian pedoman yang membentuk 

organisasi yang terus membaik berdasarkan efektifitas siklus Deming 

(Deming, 1985). Siklus Deming terdiri atas beberapa tahap~tahap berikut: 

l. Plan atau Merencanakan (Mengembangakan rencana 

perbaikan} 

2. Do atau Melakukan (Menjalankan rencana perbaikan dengan 

skala terbatas) 

3. Check atau Memeriksa (Mengkaji ulang hasil tindakan 

perbaikan) 

4. Act atau Bertindak (Menerapkan perbaikan yang telah terbukti) 
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Siklus belajar itu, disebul juga siklus pembelajaran PDCA. 

Digunakan dalam konsep TPS untuk melakukan perbaikan pribadi dan 

proses bersioambungan dan bertahap. Fokus TQM disini adalah pada 

pembelajarao dan proses PDCA. 

4. Competence Mauagerne11t (CM) 

Mellputi proses pengembangan bersinambungan dari potensi 

manusia di dalam organisasi. Bertujuan untuk melakukan proses 

bersinambur1gan sehingga memberikan kincrja lerbaik dengan 

masyarakat yang termotivasi dan maju. Fokusnya pada pengembangan 

karyawan secara maksimal dan optimal isasi potensi mereka untuk 

mencapai tujuan organisasL CM melibatkan pengembangan kemampuan 

yang lerkait dengan pekerjaan; kumpulan informasi, kemampuan, 

pengalaman, keterampHan, sikap, standar. nilai, pandangan, dan prinslp

prinsip (pengetahuan) yang terpusat pada penyelcsaian ahli (expert 

follfilment) tugas. Disini yang terpenting adalah siklus pengembangan. 

yang terdirl alas tahap~tahap berikut: 

1. Perancanaan hasil 

2. Pelatihan 

3. Penilaian 

4. Pengembangan kemampauan berorientasi jabatan. 

5. Kolb Learning Cycle (SHdus Bela jar Ko1b) 

Proses pembelajaran naluriah (instinctive learning) itu, atau belajar 

melalui pengalaman, ada dalam keempat konsep menejemen yang telah 

disebutkan. Bersama pembelajaran secara sadar (conscious learning), atau 

belajar me!alui pendidlkan. Bcntuk-bentuk pembelajnran itu 

menghasilkM perubahan perilaku perorangan dan pcrilaku be(sarna. 

Siklus belajar Kolb terdiri atas empat tahap berikut: 

1. Memperoleh pengalarnan praktik 

2. Mengamati pengalaman itu, merenungkan kemudian 

menilainya 
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3. Mengambil kesimpulan dari pengalaman itu, dan kemudian 

mengubah kesan yang didapat kedalam berbagai pola 

pengalarnan (rules of experience), konsep, hipotesis, model dan 

teori supaya dapat mengambil kesimpulan dari pengalaman 

yang serupa. 

4. Menguji gagasan itu dalam ekperimen, yang kembali akan 

menghasilkan perilaku dan pengalaman baru. 

Setelah merencanakan tahap-tahap diatas (PBSC, OBCS, TQM, CM, 

dan siklus Kolb), mal<a siklus itu dimulai dari awal lagi. Gambaran 

hubungan antara berbagai unsur TPS yang merupakan konsep manajemen 

terpadu secara bersama-sama membentuk suatu kesatuan yang harmonis: 

ditunjukan pada garnbar 2.1 

TPS =PROCESS OF CONTINUOUS [<IMPROVEMENT>+ <DEVELOPMENT>+ <LEARNING>] 

1 1 
Personal and Organlzatlonal 

Balanced Scorecard 
PDCAJPDAC T01lf:nt Kolb's t.eamlng 

1 
Cycle Development Cycle 

Cycle 

l 
::::,.. - -..._ -.,_ 

Cambar 2.1 Koruep Total Performance Scorecard 

Sumber: Hubert K Rampersad.Measuring. Total Performance 

Scorecard: the way to personal ihtegrity and organizatio11al 

Effectiveness. lmematioual Journal Measuriug Business Excellence,· 

2005; 9, 3; AB/IINFORM GlobaLpg. 12 

l 
::::,.. 
~ 
""~:"" 

' t!S2-... -
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l.Produktivitas karyawan, kepuasan pelanggan, dan kapasitas penggunaan orang 

minima\20% lebih tinggi. 

2. Kepuasan karyawan minimal 50% lebih tinggi. 

3. Mental ketidakhadiran karyawan minimal 20% lebih rendah. 

4. Bekerja lebih cerdas daripada keras. 

5. Peningkatan motivasi, kenikmatan bekerja, dan keterlibatan karyawan. 

6. Pembelajaran organisasi yang nyata. 

Sedangkan perbedaan TPS dengan metoda yang lain adalah: 

1. Menghubungkan sasaranjangka pendek dan jangka panjang. 

2. Menghubungkan diantara tujuan-tujuan pribadi dan kinerja organisasi. 

3. Metodologi TPS (Quick san, scorecard tools, form penilaian, system 

sertifikat TPS, dsb) 

4. Pendekatan pengukuran dan matriks. 

5. Teknik perbaikan berkesinambungan. 

6. Hasil-hasil kinerja terdokimentasi. 

7. Pendekatan dasar pengetahuan scorecard 

2.2.2 Siklus Total Performance Scorecard 

Konsep TPS ini mengacu kepada cara hid up dalam organsasi dimana kekuatan 

Balances Scorecard, Total Quality Management, dan Competence Management 

telah diperluas dan diperdalam dengan wawasan manajemen baru. Model TPS 

merupakan sebuah model bersiklus terpadu dimana ada interkasi antar tiga 

kekuatan perbaikan, pengembangan, dan pembelajaran sebagai intinya. Model 

tersebut terdiri atas lima tahap9
: 

I. Merumuskan. lni adalah tallapa perumusan Personal Balanced Scorecard 

dan Organizational Balanced Scorecard. Proses pembentukan strategi 

pribadi dan organisasi dimulai dengan lokakarya informal selama dua hari 

dimana tim perusahaan mengambil bagian aktif. 

9 Hubert K Rampersad, Total Performance Scorecard, Konsep Manajemen Baru: Mencapai 

Kinerja dengan lntegritas, terj. Edy Sukarno, Vinsensius Djemadu: Jakarta, 2005, hal40-42. 
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2, Mengkomunikasikan dan Menghnbnngkan, Tahap lni semua pihak 

yang bcrkepenlingan ambil bagian dalam stra!egi bisnis bnru dengan 

mengkomunikasika.n dan menerjemahkan secara efektif scorecard 

perusahaan kepada semua scorecard unit bisnis dan tim, serta kemudian 

menghubungkan scorecard tim dengan rencana kinerja masing~masing 

karyawan. 

3. Memperbaiki. Tahap ini menunjukan proses mernperbaiki diri pribadi 

dan pekerjaan secara terus menerus. Tahap ini berkaitan dengan penerapan 

tindakan perbaikan perorangan dan organisasi yang 111asing-masing 

difokuskan kepada keberhasilan pribadi dan daya saing organisasL 

Tindakan organisasi yang berkaitan dengan: 

a. Memperbaiki. Proses ini menangani melakukan hal yang ada 

dengan lebih baik, lebih murah. dan /ebih cepat, seperti proses 

bisnis dengan menghilangkan birokrasi serta pengulangan, 

penyederhanaan kerja, pengurangan waktu proses produksi, 

perubahan rnetode dan prosedur kerja, otomatisasi, dll. 

Penekanannya di sini pada efisiensi, atau me.Jakukon sesuatu 

dengcn benar, 

b. Membarui. Proses ini menangani me/akukan hal yang ada dengan 

cam yang berbeda. seperti inovasi proses, desain proses baru, 

restrukturisasi organisasi, rea\isasi perubahan budaya, diL Di sini 

penekanannya pada efektifitas, atau melakukan sesuatu dengan 

benar. Pada saat menerapkannya proses perbaikan, kcempat tahap 

berikut dilakukan: 

i. Se/eksi dan definisf proses. Memilih dan mendefinisikan 

proses kritis berkaltan dcngan tindakan perbaikan yang 

bersinombungan. 

ii. Evaluasi dan Standarlsasi Proses. Deskripsl, evaluasi dan 

slandarisasi proses yang sudah dipilih. 

IlL Perbaikan Proses. Perbaikan bersinambungan proses sudah 

dievaluasi sesuai dengan siklus POCA. 
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iv. Perbaikan Pribadi. Perbaikan perorangan bersinabungan 

sesuai dengan sildus PDCA. 

4. Mengcmbangkan. Proses ini meliputi pengembangan bersinambungan 

kemampuan terkait dengan pekerjaan perorangan berdasarkan siklus 

pengembangan. Di sini penekanannya pada perkembangan dan 

pertumbuhan karyawan perorangan berkaitan dengan pekerjaan. melalui 

penyerapan pengetahuan mereka dan penggunaan maksimal kemampuan 

mereka. Dengan cara itu. mereka dapat memenuhi pekerjaan mereka 

·dengan lebih efektif Siklus perkcmbangan diulang terus~mencrus dan 

terdiri atas tahapan~tahapan berikut; 

i. Perancanaon hasil (membuat profil kemampuan dengan 

penugasan terkait dengan hasii-hasil yang ingin dicapai) 

ii. Pelarihan {membantu memperooleh hasil yang telah 

disepakati. memberikan bimbingan perorangan, dan 

memberikan umpan batik) 

iii. Penilaian (mengisi fungsi, memeriksa apakah semua 

penugasan dipenuhi dan basil yang dicapai, memberikan 

umpan balik 3600, dan mengkaji ulang basil) dan 

iv. Pengembangan kemampuan berorientasi peke,.jaan 

(pengembangan kemampuan karyawan melalui kursus, 

pelatihan dan lain·lain) 

5. Pengkajian Ulang dan Pembelajaran. Proses ini mencakup kumpulan 

informasi umpan balik, pengkajian ulang scorecard, aktuaiisnsi scorecard 

berdasarkan kondisi yang berubah, dukumcntasi pelajaran yang diperoleh. 

dan identifikasi kescmpatan perbaikan serta tindak lanjut. 

Perbaikan dan perubahan organisasi yang sesungguhnya hanya akan tcrcupai 

apabila orang~orangnya bcrubah dan menjadi lebih baik secara internaL Konsep 

Total Performance Scorecard berawal dari rnempelajari dan mcrumuskan ambisi 

pribadi tiap karyawan, kemudian menyeimbangkannya dengan perilaku pribadi 

dan ambisi bersama organisasi. Siklus total Performance Scorecard dapat dilihat 

pada gam bar 2.3 berikut int. 
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DEVELOPING 
iMPROVING 

Gam bar 2.2 Sik1ns Total Performance Scorecard 

Surnber. Hubert K Rampersad.Measuring. Total Performance Scorecard: the way 

to personal integrity cmd organizational Effectiveness. International Journal 

Measuring Business Excellence; 20051' 9, 3,· ABI/INFORM Global.pg. 34 

2.3 Merumuskan Balanced Scorecard 

Pada Total Pe;;(ormance Scorecard terdapat tahap perumusan Balanced 

Scorecard yang terdiri atas: Organizational Balanced Scorecard (OBSC) dan 

Personal Balanced Scorecard. Pada sub bab ini diawali dengan penggambaran 

OBSC yang membentuk dasar dari PBSC. 

2.3.1 Organizational Balanced Scorecard10 

Organizational Balanced Scorecard (OBSC) merupakan lnstrumen 

manajemen dart atas ke bawah yang digunakan untuk membuat terlaksananya 

vlsi strategis organisasl di semua tingkat organisasi {Kaplan dan Norton, 

1
(1 Hubert K Rampersad, Totar Performance Scorecard, Konsep Manajemen Baru c Mencapai 

Kinerja deOJ~an lntegritas, terj. tdv Sukarno, Vinsensius Djemadu: JakaJ'ta, :was, hal 20·31. 
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1996, 2000). Hal itu didasarkan pada faktor penentu keberhasilan, lujuan, 

tolok ukur kioerja, target dan tindakan perbaikan. OBSC adalah pendekatan 

partlsipatif yang memberikan kerangka untuk pengembangan sistematis visi 

organisasi. OBSC membuat visi menjadi terukur, serta menerjemahkan secara 

sistematis kedatam tindakan. Unsur OBSC terbagi atas berbagai perspektif, 

yaltu keuangan, pelanggan, proses internal, pengetahuan dan pembelajaran, 

kualitas jasa, dan pangsa pasar. Namun yang paling banyak digunakan adalah 

empat prespektifberikut {Kaplan dan Norton, 1996)11
: 

l. Keuangan ; Kondisi keuangan yang kuat 

2. Pelanggan : Kepuasan Pelanggan. 

3. Proses Internal: Kendaii Proses 

4. Pengetahuan dan Pembelajaran: Keterampilan dan sikap karyawan, 

serta kemampuan belajar organisasi. 

2.3.1.1 Visi Organisasi 

Visl organisasi memuat mimpi organisasi yang paling ambisius, 

memberikan implan bersarna lentang kondisi masa depan yang diinginkan 

dan bisa tercapai. Visi menunjukan apa yang ingin dicapai organisasi, apa 

yang penting untuk keberhasilan. dan dari mana faktor penentu keberhasilan 

yang membuat unik. Rumusan vlsi yang efektif akan membimbing ambisi 

kteativitas pribadi, menciptakan iklim yang subur bagi perubahan drastis, 

memperkuat keyakinan organisasi akan masa depan, sehingga memicu energi 

perorangan yang dapat membentuk ambisi organisasi bersama dan 

mempunyai dampak yang penting bagi hubungan antar karyawan dan 

organlsasi. 

2.3.1.2 Misi Organisasi 

Misi Organisai mencakup jati diri organisasi dan mcnunjukan alasan 

keberadaafl organisosi. untuk slapa. meogapa, kebutuhan apa yang dipenuhi, 

tujuan akhir, fungsi utama, dan pthak yang berkepentingan yang paling 

penting. Misi menentukan sifat organisasi dan tidak terbatas waktu. Misi yang 

dirumuskan dengan baik dan diutarakan dengan legas ak:an menciptakan 

n suwardi luis, B.Psy., MBA. Step t;,y 5t.ep in CamHling Balanced Scorecard to Fum:tfona! 
Scorecard. PT. Gtamedia Pustaka Utama. Jakarta 1007. Hal 19 
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kcsatuan sikap karyawan, memperkuat tekad mereka, dan memperbaiki 

suasana komunikasl dua arah dalam organisasi. 

2.3.1.3 Faktot Pcnentu Keberhasilao Organisasi 

Untuk bisa bertahan hidup, organlsasi harus unggul dalam hal faktor 

penentu keberhasilan (Critical suCcess factor} atau faktor yang paling penting 

untuk keberhasilan organisasi. Topik~topik strategis semacam itu menentukan 

daya saing (competitive advanJage) organisasL Faktor itulab yang 

membedakan sebuah organisasi dengan oraganisasi lain, dan membual unik di 

pasar. Faktor penentu keberhasilan juga berkaitan dengan keempat prespektlf 

Balanced Scorecard yang disebutkan, dan dengan begitu membentuk bagian 

terpadu dari visi organisasL Perspektif itu bersama faktor penentu 

keberhasilan merupakan konsep utama Scorecard. 

2.3.1.4 Nilai Inti Organisasi 

Nilai inti menentukan cara seseorang harus bertindak untuk mewujudkan 

visi. Niiai itu berperan sebagai prinsip pemandu yang mendukung perilaku 

orang dalalli pekerjaannya. Nilai inti mengungkapkan cara memperlakukan 

orang satu sama !ainnya, cara melihat pelanggan, karyawan. pemegang 

saham, pemasok dan masyarakat. Nilai inti harus etis agar bisa lolos tes 

pemerikasaan moral. Setiap orang dalam organisasi harus bertidak sesuai 

dengan prinsip dan sta:ndar moral itu. 

2.3.1.5 Tujuan Organisasi 

Tujuan organisasi adalah hasil terukur yang harus dicapai dalarn jangka 

pendek untuk mewujudkan visi jangka panjang. Tujuan itu langsung diambH 

dari faktor penentu keberhasilan dan menciptakan terobosan yang realistis. 

Akan tetapi menghltung tnjuan tidak dilakukan dalam Balanced Scorecard. 

hal itu akao dilakukan pnda tahap bertkutnya mela!ul to!ok ukur kinetja dan 

target. Tujuan Slrategis lw membentuk sebagian dad rant.ai sebab akibat, yang 

menghasilkan tujuan akhir organisasi 

2.3.1.6 Tolak Ukur Kinerja Organisasi 

Tolak ukur kinerja adalah petunjuk yang berkaitan dengan faktor penentu 

keberhasilan dan fujuan strategis, dan digunakan untuk menilai berfungsinya 
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sualu proses. Petunjuk itu merupakan standar untuk mengukt1r perkernbangan 

tujuan strategis, Ketika sating dihubungkan sedemikian rupa, sehingga 

menajcr dapat menyimpulka:n tindakan tertentu. Petunjuk itu memberikan 

sinyal yang tepat waktu kepada manajernen untuk membimbing organisasi, 

berdasarkan pengukuran (proses) perubahan dan perbandingan antara hasH 

yang diukur dengan standar yang sudah ditetapkan. Oleh Karena itu, tolok 

ukur kinerja membuat visi dan tujuan crganisasi dapat diukur. 

2.3.1.7 Target Organisasi 

Target adalah tujuan kuantitatif sebuah rolok ukur kinerja. Hal itu 

merupakan nilai yang ingin dicapai organisasi, dan perwujudannya dapat 

diukur dengan tolok ukur kinerja, Dengan kata lain, target menunjukan nilai~ 

nilai yang harus dicapai. 

2.3.1.8 Tindakan Perbaikan Orgardsasi 

Tindakan perbaikan merupakan strategi yang dilakukan untuk 

mewujudkan visi, misi dan tujuan organisasi. Tindakan itu, yang memberikan 

sumbangan terbesar bagi fak[Qr penentu keberhasilan, dipilih wituk 

diterapkan. 
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Gambar 2.4 Pertanyaan tentang Unsur~Unsur OBSC 

Snmber: Hubert K Rampersad.Measuring. Total Performance 
Scorecard: tlte way to personal integrity and orgauizational 
Effectiveness. International Journal Measuring Business 

Excellence; 2005; 9, 3; ABIIINJ.'ORM Globatpg. 28. 

2.3.2 Personal BalaJtcttd Scorecari2 

Dalam konsep TPS, pengembangan kemampuan perorangan, tugas dan 

organisasl menjadi fokus. PBSC berkaitan dengan pengcmbangan 

kemampuan perorangan, sedangkan OBSC berhubungan dengan 

pengernbangan kemampuan yang berkaitan dengan pckerjaan dan organisasi. 

Yang terpenting dalam PBSC adalah introspcksi terhadap kchidupan pribadL 

keterampilan, dan perilaku sosial perora.ngan. Perumusan PBSC diharapkan 

blsa memperbaiki peri!aku pribadi dan menclptakan masa depan prlbadi itu 

sendiri. 

u Hubert K Rampeaad, Total Performance scorecard, Konsep Manajemen 8aru: Mencapai 
Kinerja dengan lntegritas, terj. Edy Sukarno, Vinsensius Djemadu: Jakarta, 2005, hal31·39. 
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Alasan kedua kenapa PBSC begitu penting adalah mencari keseimbangan 

yang tepat antara amb1si pribadi dan perilaku pribadi, sehingga mcnghasilkan 

kedamaian bat in, pcnghematan energi, dan kemampuan untuk dibimblng kata 

hati yang keselurullannya akan mengemOOngkan karisma pribadi. 

Alasan ketiga pentingnya pendekatan PBSC adalah adanya keseimbangan 

yang efektlf antara kepentingan karyawan perorangan dan kepcntingan 

organisasi. karyawan akan bekerja dengan komitmen yang lebih besar untuk 

pengembangan dan pelaksanaan OBSC. Sehingga ketika timbul pertanyaan 

dalam diri tentang apa yang kita inginkan untuk organlsasi dan kemana kita 

alum pergi bersama. kitajuga akan bertanya apa yang kita inginkan untuk diri 

sendiri dan situasi saling menguntungkan yang membantu kedua kepentingan 

tersebut. 

Alasan keempat penggunaan PBSC adalah sebagai langkah pertama dalam 

proses pengembangan strategi adalah: itulah hal tepat yang harus dilakukan. 

Jangan lagi membuang waktu dengan pengembangan strategi dan perbaikan 

serta perubahan organisasi menurut pendekatan tradisional yang hanya 

bersifat penampilan luar. 

Sarna halnya dengan OBSC. PBSC juga memiliki empat perspektif yang 

mencakup hasil pribadi (bidang hasil) yang penting bagi pengembangan diri, 

kesejahteraan pribadi, dan keberhasilan anda. yairo: 

L Keuangan: kemampuan keuangan pribadL Sejauh mana pribadi 

seseorang mampu memenuhi kebutuhan keuangannya. 

2, Pelanggan (ekstemal): hubungan dcngan suami/istri, anak, ternan, 

atasan, rekan ketja. dan yang lainnnya. 

3. Proses Internal: kesehatan fi.sik dan mentaL Bekaitan tentang 

bagaimana pribadl seseorang dapat mengendalikan hal-hal yang 

berkaitan dcngan kcsehatan tisik dan mental unwk menciptakan nilai 

bagi pribadi itu sendiri dan orang lain. 

4. Pengetahuan dan Pembelajaran: Keterampilan dan kemampuan belajar 

and a. 

,~ 

I 
I 

Perancangan Strategi..., Annisa Mulia Rani, FT UI, 2009



25 

2.3.2. 1. Visi Pribadi 

Pemyaraan visi pribadi menggambarkan kc: mana tujuatl hid up untuk masa 

depan, nilai da11 prinsip yang membimbing pribadi scseorang, apa yang 

diwakilinya, sifat ideal, pekerjaan ideal. l!ngkungan hidup ideal yang ingin 

dLmiliki. 

2.3.2.2. Misi Pribadi 

Pemyataan misi prlbadi mancakup filosofi hidup dan tujuan hidup 

keseluruhan, yang menunjukan siapa, mengapa. dan tujuan hidup seseorang di 

bumi ini. Perumusannya didasarkan pada penca.rlan seseorang ak:an jati diri 

pribadlnya. 

2.3.2.3. Peran Kunci Pribadi 

Peran k.unci pribadi seseorang berkaitan dengan cara orang tersebut 

mengisi berbagai peran penting dalam hidupnya untuk mewujudkan visi dan 

misi pribadinya. Mencakup pada jenis hubungan bagaimana yang diinginkan 

rekan kerja, ternan, keluarga, tetangga dan orang-orang 1ainnya. Perumusan 

pada peran kunci dapat menghasilkan pengetahuan diri yang lebih besar dan 

cJtra diri yang leblh bail<., sehingga pada saatnya mampu meningkatkan 

kemampuan belajar seseorang. 

Menurur Stephen Covey ( 1993), ambisi pribadi seseorang (visi. misi, dan 

peran kunci) merupakan konstitusi pribadi yang melandasi kehidupan dan 

periiaku seseorang, yang pada saatnya akan menentukan keputusan tentang 

apa yang akan dicapai dan dilakukan. 

2.3.2.4. Faktor Penentu Keberhasilan Pribadi 

Hal terpenting da!am faktor penentu keberhasilan pribadi adalah faktor

faktor yang membuat pribadi seseorang unik, apa yang menentukan 

keberhasilan prihadi, dan apa kemampuan pribadi yang paling penting. Faktor 

penentu keberhasilan pribadi diambil dari vis1, misi, dan peran kunci pribadi. 

Faktor tersebut berhubungan dengan keempat perspektif BSC (keuangan., 

eksternal, internal. dan pengetahuan serta pembelajaran). 

2.3.2.5. Tujuan Pribadi 

Hal terpcnting dalam tujuan pribadi adalah hasil jangka pendek terukur 

mana yang ingin saya capai. Tujuan pribadi menggambarkan hasil pribadi 
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yang ingin dicapai dalam rangka mewujudkan visi pribadL Tujuan Pribadi 

anda mewpakan hasi! penllalan anda terhadap kelebihan dan kekurangan anda 

yang diambil dari fakLOr penentl! keberhasilan anda 1
;;. Menghitung tujuan 

pribadi tidak boleh dilakukan dalam PBSC; hal !tu akan dilakukan pada tahap 

berikutnya melalui tolak ukur kinerja dan target pribadL 

2.3.2.6. Tolak Ukur Kinerja Pribadi 

Tolak ukur kinerja pribadi adalah alat ukur yang akan memhantu 

seseorang mcnilai fungsi sendiri da!am kaitannya dengan faklor penemu 

keberhasilan dan tujuan pribadi. Petunjuk itu merupakan kriteria yang 

mengukur tujuan pribadi seseorang untuk setiap perspektif Scorecard dan 

setiap faktor penentu keberhasilan pribadi. 

Tolok ukur kinerja pribadi adalah suatu titlk ukur dengan apa yang 

dipikirkan dan tlndakan pribadi yang dinUaL Setiap tolok ukur kinerja dapat 

dihubungkan dengan sebuah nilai yang diinginkan, yang dapat digunakan 

untuk mengukumya. Target itu juga tergantung kepada tingkat ambisi pribadi. 

Tolok ukur dan target kinerja penuh memenuhi Kriteria SMART, yaitu 14
: 

1. Spe.sific. Harus dlrumuskan secara khusus sehlngga bisa 

mempengaruhi perilaku; 

2. Measurable. Haws dirumuskan sedemikian rupa sehingga dapat 

mengukur tujuM. 

3. Achievable. Harus realistis. dapat diwujudkan, terjangkau. 

4. Result-OrienTed Harus berhubungan dengan hasil-hasil kongkret 

5, Time--8pesific. Harus mempunyai batas waktu sehingga 

perwujudannya dapat dilacak melalui waktu. 

2.3.2.7. Target Pribadi 

Target pribadi arlalah tujuan kuantitatif tolok ukur kinerja pribadL Target 

pribadi merupaka11 nitai yang h:arus diupayakan pencapainnya, kemudian 

dtniJai melalui tolok ukur kinerja pribadL 

H Hubert K Rampersad, Tot01l Performance Scorecard, Kons.ep M01n<:~jemen Saru: Mem:apa! 
Kinerja dengan !ntegrila5, terj. Edy Sukarno, Vinsent>iu:t Ojem!:idu: J;;~karta, 20(}5, hai6B. 
1

• !btd.,hal.70, 
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2.3.2.8. Tindakan Perbaikan Pribadi 

Tindakan pcrbaikan adalah strategl yang digunakan untuk mewujudkan 

vlsi, misi, dan tujuan pribadi. Tindakan itu digunakan untuk memperbaiki 

kemampuan dan prilaku pribadi, dengan demlkian akan berpengaruh pada 

perbaikan kinerja. Karena banyaknya tindakan perbaikan yang dirumuskan, 

maka harus dibuat prioritas. Prioritas tertlnggi kepada rindakan perbaikan 

yang akan memberikan sumbangan terbesar bagi faktor penentu keberhasilan 

yang paling penting. Nilai untuk masing-masing tindakan perbaikan 

ditentukan sebagai berikut: 

1. Memberikan bobot (WI) kepada faktor penentu keberhasilan 

yang bersangkutan. 

2. Memberikan bobot (W2) kepada sumbangan tindakan perbaikan 

yang berSangkutan bagi faktor penentu keberhasilan (bobot Wl 

dan W2 dapat dilihat pada tabel). 

3. Mengalikan kedua bobot itu untuk rnemperoleh nilai prioritas 

(rumus: P~W I x W2). 

Tabel. 2.1 Bobot lilktor Wl dan W2 

Faktor-faklor Wl dan W2 
Faktor Wl ditentukan dengan skala Faktor W2 ditentukan dengan Skala 
sebagi berikut: sebagai berikut: 
I. untuk pill han "Tidak Penting", I. untuk pilihan "Tidak Ada Sumbangan " 
2. untuk pili han "'Agak Tidak 2. umuk pilihan ''Hampir Tidak Ada 

Penting". Sumbangan" 
3. untuk pilihan "Kurang Penting". 3. untuk pili han "Sumbangan Sedang" 
4. untuk pilihan "Penting". 4. untuk pili han "Sumbangan Tinggi " 
5. untuk pillhan "Sangat Penting", 5. untuk pili han "Sumbangan Sangat 

Tinggi" . 

2.4 Mcugk(lmunikasikan dan menghubungkan Bala11cad Scorecarti5 

Rumusan OBSC yang sudah ditetapkan harus dikomunikasikan kepada semua 

orang yang terlibat di dalamnya. Setelah dikomunikasikan. OBSC dihubungkan 

dengan rencana kinerja masing-masing karyawan. Ketika OBSC sudah 

disebatluaskan seperti ini, maka seluruh organisasi akan menyadari pentingnya 

IS Hubert K Ramparsad, Total Performance Sto.recard, Konsep Manajemen 6anJ: Mencapai 
Kinerja dengao l()tegritas, terj. Edy Sukarno, Vlnsens!us Ofemadu: Jakarta, 2005, hal 68.dengan 
lntegrltas, tE4 Edv Sukarno, Vl.nsensius Djemadu: Jakarta, 2005, hal126·133 

Perancangan Strategi..., Annisa Mulia Rani, FT UI, 2009



28 

pemlkiran strategis, perbaikan berkesinambungan, pengembangan dan 

pembelajanm. Dalam tahap ini, pihak·pihak yang berkeperttingan akan diberltahu 

strategi crganisasi yang baru dan mempelajarinya. 

2.4.1 Mengkomunikasikan Bafrmced Scorecard 

Mengkomunikasikan rumusan Organizational Balanced Scorecard kepada 

semua pihak yang berkepentingan secarajelas dan menarik dan sangat diperlukan 

untuk menciptakan keyakinan organisasi dan membengkitkan komitmen seluruh 

anggota organisasi. Hal ini dapat dicapai apablla semua pihak yang 

berkepentingan mema.hami OBSC dan mengetahul perilaku apa yang diperlukan 

untuk mewujudkan visi1 rnisi organisasi. Scorecard suatu organisasi harus 

dikomunikasikan kepada semua karyawan secara tepat waktu, jujur, jelas, benar, 

lengkap, teratur, sebab~akibat. sering dan sebaiknya secara langsung. 

OBSC harus dikornunikasikan baik secara internal maupun ekstemal. 

Prosesnya harus koheren, selalu infurmatif, dan ditangani secara sistematis 

terstruktur. Pesan inti ini harus mencerminkan Balanced Scorecard. Dalam proses 

komunikasi m1, sebaiknya menggunakan diagram sebab~akibat untuk 

mengungkapkan scorecard perusahaan dengan penuh keyakinan, dan 

menciptakan kejelasan mengenai tugas. tanggungjawab dan kewenangan. 

Hal yang dikomunik.asikan bukan hanya scorecard, tetapi juga konsep 

lengkap TPS. sehingga setiap orang dalam organisasi mengetahui isi scorecard 

organisasi, dan juga mengetahui tetang alasan mengapa organisasi harus bckerja 

dengan cara itu yang metode dan tekniknya dlwajibkan pada konsep TPS, dan 

cara agar semua metade serta teknik itu dapat diterapkan dengan sukses. 

Seluruh informasi ini juga sebaiknya disampaikan kepada para pelanggan 

maupun pemasok, jelaskan k.epada mereka mengapa organlsasi ini bekerja dengan 

cara itu dan apn pengamhnya terhadap pelanggan dan pemasok. Adaptasi rutin 

konsep TPS ini dapat dlpacu dengan mengembangkan dan meogedarkan buk\l 

TPS saku organisasi. 

Perancangan Strategi..., Annisa Mulia Rani, FT UI, 2009



2.4.2 Menghubungkan Balanced Scorecord 

Un!uk menerapkan visi strategis, perusahaan perlu mcngllubungkan 

scorecard korperasi dan scorecard unit bisnis dan tim, juga dengan rencana 

kincrja perorangan masing-masing karyawan. Dibawab ini pengawasan manajer 

2.5 Perbaikan 16 

Pada sub bab ini perbaikan menitikberatkan pelaksanaan sistematis semua 

rumusan tindakan perbaikan organlsasi dan perorangan. Perbaikan perilaku 

seseorong dan proses bisnis organisasi me(upakan hal penting dlsini, dan 

didasarkun pada proses PDCA, cara memperbaiki kesalahan, meningkatkan apa 

yang sudah ada, dan melakukan sesuatu- dengan benar. TindakatHindakan ini 

berhubungan dengan: 

(• Memperbaiki~ hal ini melihatkan melakukan hal~hal yang ada dengan 

lebih baik. Efisiensi atau melakukan sesuatu dengan benar adalah hal 

yang terpenting disini. 

•!-' Memperbaharui; hal ini melibatkan melakukan hal*hal yang ada 

dengan cara yang lain. Disini kita meningkatkan efektivitas arau 

melakuakn hal yang benar. 

Oleh karena itu, perbaikan dan pembaharuan dilakukan dengan bersama. Proses 

perhaikan yang sa ling berkaitan dapat dibagi menjadi beberapa tahap berikut: 

•:• Pemilihan dan Penentuan Proses; menyeleksl dan menentuk.an proses 

penting yang berkaitan dengan tindakan perbaikan y-ang cocok untuk 

perbaikan selanjutnya, 

•:• Penilaian dan Pembakuan Proses; terdiri atas penggambaran penilaian, dan 

pernbakuan proses yang dipilih. 

<• Perba1kan Proses; perbaikan hersinambung proses*proses yang dievaluasi 

mcnurut siklliS PDCA. 

·:· Perbaikan PribaUi; perbaikan perseorangan bersinambungan menurut 

siklus PDCA. 

16 Hubert K Rampersad, Total Performance Scoretard, Konsep Manajemen Baru: Mencapai 
Kinerfa dengan !ntegritas, terj. Edy Sukarno, Vinsensius Ojemadu; Jakarta, 2005, hal68.dengan 
lntegrltas, terj, Edy Sukarno, Vinsensius Ojemadu: Jakarta, 2005, hal139~140. 
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Siklus TPS memberikan kerangka yang sangat menunjang proses ini. Dengan 

terns menerus bekerja sebagai tim menurut model itu dan dengan n1embiasakan 

diri dengan keterampilan-keterampilan yang berkaitan. 

2.6 Pengembangan 17 

Pada sub bab ini penekanannya tedetak pada pengembangan kompetensi 

berorientasi pekerjaan karyawan dan manajer perorangan, hal itu membuat 

merak.a bisa bekerja dengan henar. Karena pengembangan dan pendidikan meraka 

yang bertahap, mutu kinerja mereka meningkat dengan kemampuan mereka untuk 

menghasilkan kinerja organisasi yang diinginkan dapat dirnanfaatkan secara 

optimaL Langkah berikut dalam siklus TPS adalah membantu karyawan dalam 

rnengembangkan kompetensi berorientasi pekerjaan mereka dan memperbaiki 

kineija mereka. Adapun langkah itu antara lain yaitu: Perencanaan hasil , 

peiatihan, penilaian, dan pengembangan kompetensi berorientasi pekerjaan. 

Sesuai dengan gambar 2.5. 

Gambar 2.4 Siklus Pengembangan dalam TPS (Rampersad, 2003) 

Dalam praktik istilah ·'kompetensi" diugunakan dalam tiga hal antara lain: 

•:• Karakteristik organisasi yang unik dapat diandalkan dan dipeHhara 

melalui perpaduan pengetahun, teknologi, dan proses kompetensi 

berorientasi organisasl yang disebut kompetens1 ini atau core 

competence (Hamel and Prahalad, 1994) yang terkait dengan OBSC. 

lJ Hubert K Rampersad, Total Performance Scorecard, Konsep Manajemen San;: Mencapai 
Kinerja dengan lntegritas, terj. Edy Sukamo, Vinsensius Djemadu: Jakarta, 2005, hal 68.dengan 
rntegritas, terj. Edy sukarno, Vinsensius Djemadu: Jakarta, 200S, halli:P~ 191 
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" 
•:• Sekumpulan pengetahuan, pengalaman, ketermapilan, nilai dan nom1a, 

serta perilaku karyawan perorangan membcntuk landasao keberhasilan 

pribadi dan kesejahleraannya dalam masyarakat. Kompetensi 

berorientasi perorangan ini terkait denan PBSC. 

'") Sekumpulan pengetahuanj pengalaman, keterampilan, nilai dan norma, 

serta perilaku yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan secara 

memadai. Kompetensi berorientasi pekerjaan ini terkait dengan 

rencana kinerja perorangan dan termasuk dalam profil kornpetensi. 

Faktor penentu keberhasilan organisasi disini diterjemehkan kedalam hasil dan 

kernampuan yang akan dicapai oleh karyawan. Profil komperensi pekerjaan terdiri 

atas: 

• Rencana kinerja perorangan. lni merupakan gambaran hasi!-hall pekcrjaan 

yang diminta {tujuan. tolok uk.ur kinerja. dan target), mengenai apa 

kesepakan hasil yang ditetapkan rneliputi (keuangan, pelanggan. proses 

internal. dan pengetahuan dan pembelajaran) serta kesepekatan 

rnembentuk titik awal dalam rapat perencanaan anatar atasan dan 

karyawan. 

• Seperaogkat kompetensi betorientasi pekerjaan. Inilah yang harus dimiliki 

oleh karyawan untuk mewujudkan ambisi organisasi. 

2.7 Pengkajian Ulang dan Pembelajaran18 

Pada sub bab terakhir dalam siklus TPS mencakup pengkajlan ulang 

scorecard, membaruinya berdasarkan pada keadaao yang berubah, ldeotlfikasi 

peluang perbaikan, dan dokumentasi pembelajaran yang dipelajari.Aspek 

pembelajaran dalam siklus TPS ini terkait dengan siklus belajar David Kolb 

(1984), yang merupakan bagian dari prespektif pengetahuan dan pembelajaran 

sesuai gam bar 2.5. 

19 Hubert 1< Rampersad, Total Performance Scotecan:l, Konsep Manajemen Baru: Mencapai 
ll:lnerja deogan lntegritas, terj. Edy Sukarno, Vinsensius Djemadu: Jakarta, :2.005, hal 68.deogan 
lntegritas, terj. EdvSukarno, Vinsensius Ojemadu: Jakarta, 2005, hal217-2311 
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2.8 Teknik Pengumpulan data 1
<J 

Pengumpulan data. adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 

memperolch data yang diperlukan. Selalu ada hubungan antara metode 

mengumpulkan data dengan masalah penelitian yang ingin di pecahkan. 

Masalah rnemberl arah dan mempengaruhi metode pengumpulan data. Banyak 

masalah yang dlrumuskan tidak akan bias terpecahkan karena metode untuk 

memperoteh data yang digunakan tidak memungkinkan ataupun metode yang 

ada tidak dapat menghasilkan data yang seperti yang diinginkan. Jika hal itu 

terjadi maka tidak adajalan bagi peneliti kecuali menukar masalah yang ingin 

dipecahkan.Adapun untuk pengumpulan data terdiri dari data primer dan data 

sekunder. 

:t8.1 Data Primer 

Data Primer merupakan data yang dapat dlambil secara langsung dari 

sumber utama baik dari individu atau perorangan seperti wawancara atau hasil 

pengisian kuisioner yang biasa dilakukan peneliti. 

Dalam riset terdapat beberapa teknik pengumpulan data primer yaitu 

wawancara, angket, focus group discussion, observasi, dan tes, Pengumpulan 

data primer terse but digunakan perangkat atau instrumennya sendiri-sendiri. 

2.8.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan 

disajikan, naik oleh pihak pengumpul data primer atau pihak lain, misalnya 

dalam bentuk tabel atau diagram atau data yang diperoleh selain dari tekn1k 

pengumpulan data primer, misalnya data dari perusahaan., atau data yang telah 

jadi yang digunakan sebagi data pendukung data primer nantinya 

19 Santoso Singglh .• Buku latihan SPSS Statistlk Multivartat dan Non Parametrik, PT. 
Ale:o:kompetindo Jakarta 2001 
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2.8.3 Cara pengumpulan data20 

yailu: 

Dala Primer dan sekunder dapal dikumpulkan dengan beberapa cara 

l. Sensus 

Sensus atau complete enumerafion meneatat seluruh elernen 

(populasi atau universe), contoh; orang, perusahaan , dll 

2. Sampling 

Sampling mencatat sebaian kecll dari populasi, sehingga dapat 

diperoleh nilai karakteristik perkiraan {estimate value) 

3. Kasus 

Kasus atau case study hanya mengambll beberapa elemen yang 

tidak jalas populasinya, kemudia masing-masing elemennya di 

selidiki secara mendalam. 

2.8.4 Kt~isioner11 

Tujuan pembuatan kuisioner adaJah: 

l. Memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan sur.·ey. 

2. Memperoleh informasi dengan tingkat keandalan (realiability), dan 

keabsahan atau validita."ti {validity) setinggi mungkin 

Kuisioner yang baik minimal memenuhi lima criterla, yaitu: 

L Validitas 

Adalah pemyataan sampai sejauh mana data yang ditampung pada 

suatu kuisioner dapat mengukur apa yang ingln diukur. 

2. Rcaliabilitas 

Adalah istilah yang dipakai untuk menunjukan sejauh mana suatu 

hasil pengukuran relative konsisten apabila alat ukur tersebut 

digunakan berulang kali 

3. Sensiviras 

Dalam riset. sensitivitas dijelaskan sebagai kemampuan suatu 

inslrumen untuk melakukan diskriminasi 

10 Saotoso Singgrn., Buku Latlhan SPSS Statistik Mu!tivariat dan Non Parametrik, PT. 
A!exkOmpetindo Jakarta 2001 
21 Prasetyo, Bambaog. Metode Penelitian Kuantit;;~tlf Teorl dan Ap!ikasi, PT. JtajaGrafindo Per :.ada, 
Jakarta, 2008., hal 99. 
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4. Objektivitas 

Objektivitas mengacu pada terbcbasnya data yang ingin diisikan 

pada kuisioner dari penelitian yang objektif 

5. Fisibi!itas. 

Fisibilitas berhubungan dengan teknls pengisian kuisioner, serta 

penggunaan sumber daya dan waktu. 

Dalam memperoleh keterangan yang berkisar sekitar masalah yang ingin 

dipecahkan~ rnaka secara umum isi dari kuesioner dapat berupa : 

a. Pertanyaan tentang fukta 

b. Pertanyaan tentang pendapat atau opini 

c. Pertanyaan tentang persepsi diri 
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BAB3 
METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Gambaran Umum Fakultas Telmik 

3.1.1 Sejarah 

Universitas Danna Persada (UNSADA) didirikan pada tanggal 6 Juli 1986 

oleh Yayasan Melati sakura yang berlokasi a:wal di s.amping Komdak Jakarta 

Selatan, dan sejak agustus 1994 pindah ke lokasi baru di jl.raden lnten Jakarta 

Timur, Fakultas Teknik UNSADA didirikan bersamaan dengan berdirinya 

UNSADA berdasarkan persetujuan KOPERTIS v.ilayah Ill dengan sural No. 

15/Ko.Ili/S. Vll/1986. Pada awa!nya berdiri, FT UNSADA memiliki satu Jrusan 

Teknik Elektro, kemudian Pada tabun 1987 didirikan Jurusan Teknik dan 

Manajemen industri yang sekarang berganti nama menjadi Jurusa.n Teknik 

Industri. Jurusan Teknlk Elektro berdasark.an Keputusan Direktur Jenderal 

Peodidikan Tinggi Nomor: 63/DIKTI/Kep/1993 pada tanggal 29 Januari 1993 

memperoJeh status disamakan. Jurusan Teknik lndustri berdasarkan Keputusan 

Direktur Jenderal Pendidikan 1inggi Nomor: 04231011990 pada tanggal 19 Juli 

!990 memperoleh status terdaf!ar. 

Selanjutnya berdasarkan Surat keputusan Badan Akreditasi Nasional (BAN) 

Nomor c 0001/BAN-PT/Ak·INIII/1998, , tanggal II Agustus 1998 Jurusan 

Teknik elektro memperoleh status Terakreditasi dengan nilai 'B', sedangkan 

Jurusan Teknik lndustri, Teknik berdasarkan Surat keputusan Badan Akreditasi 

Nasional (BAN) Nomor: 0002/BAN·PT/Ak-li/Xll/1998,, tanggal 22 Desember 

1998 Jurusan Teknik lndustri memperoieh status Terakreditasi dengan nilai 18'. 

Seiring dengan prestasi yang telah dicapai dan kebutuhan masyarakat tentang 

teknologi informasi, maka FT pada tahun akadernik 200212003 mendirikan 

Jurusan Teknik lnformatika. 

3.1.2 Struktur Organisasi Fakultas Teknik 

Struktur organisasi dari Fakultas Teknik UNSADA Struktur Organisasi 

formal (Gambar 2.1 )ini mempakan suatu bentuk yang mengikuti prinsip-prinslp 

pembagian staff (Division of Labor Principle) yang membagi pekerjaan rnenjadi 

36 
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tugasAugas yang diberikan kepada orang-orang yang berbeda, dengan 

keahliannya masing~masing. Prinsip ini sangat khas di dunia akademik, 

mengingar ilmu pengetahuan itu sendiri yang selalu berkenbang dan menjadi lebib 

spesifik, Dalam atmosfir akademik, hal-hal yang harus diperhatikan untuk 

terjadnya perubahan tapa penolakan dari para staff adalah19
: 

1. Educational and Communications 

Tidak ada perubahanyang akan terjadi tanpa adanya dan baik antara 

atasan dan bawahan. Dengan yang baik, amak tibul pengertian dari 

bawahan mengapa perubahan itu harus terjadi. 

2. Create a Vision 

Visi yang telah ditetapkan harus rersosialisasi dengan baik sampw 

dengan level yang paling bawah. Hal ini dilak.ukan dengan selalu 

mengingatkan atau membacakan visi dan misi Fakultas pada setiap 

kegiatn formal dan infonnal Program Studi 

3. Participation of Member in Change Programs 

Semua staff harus dilihatkan dalam program perubahan, sehingga ini 

akan menumbuhkan sense of belonging terhapdap Fakultas dan mereka 

akan dengan ringan hati terlibat dalam perubahan. 

4. Fncilitations and Support 

Fasilitas penunjang adalah salah satu yang banyak dikeluhkan oleh para 

staff. Hal ini menjadi salah satu factor kritis kepuaw.:an kerja. Bila 

Fakultas mengharapkan semua staff terlibat dalam perubahan yang 

diinginkan, maka perbaikan fasilitas itu harus menjadi salah satu 

prioritas. 

5. Leadership 

Kepemlmpinan dalam organisasi Fakulras san gat penting. 

A. Ketua Fakultas sebagai pemimpin tidak boleh memiliki 

ketergantungan atau ikatan emosional terhadap kondisi lama 

19 Dian Mardi Safltri. Us1.1salan Perun'\IJsan Strategy Jurusan Teknik lndustri Universitas Trisakti 
dengat~ pendekatan Total Performance Scorecard. Tesis Pasca Sarjana lenik lndustri Ul. 2006 

Universitas Indonesia 
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B. Ketua Fakullas tidak boleh takut dalam mengambil langkah 

perubahan yang mungkin a.kan mendatangkan gejolak atau 

penolakan-penolakan. 

Selain itu Ketua Fakultas dapat mengadakan suatu pertemuan yang 

rutin atau isidental untuk mengajak para staff untuk dapat meneriman 

perubahan, dan melibatkan pirnpinan informal dalam perencanaan 

sehingga Ketua Fakultas dapat membangun dukungan "'Grass-roots" 

untuk perubahan. 

6. Reward Sytem 

Sistem reward yang fleksibel yang bergantung pada pembedaan 

kapasitas setiap indlvidu dapat mendukung penerimaan terhadap 

perubahan, misalnya: 

A. Profit-Sharing 

B. Knowledge-based pay 

C Gain~sharing 

7. Climate Condusive to Comminicalions 

Horus dibagun iklim diman semua staff dalam perubahan dan mereka 

merasa aman dan lidak terancam untuk her dengan yang lain. 

BEM FAKULTAS 

HIMPUNAN MAHASISWA 

BEM FAKUlTAS 

fAKUI.TAS TEKNIK 

OEKAN 
PUOEKI 
PUDEIC II 
PUDEKUI 

! 
~~---

KHUA JURUSAN 
S'EKRETARI$ JUR\JSAN 

.... ~~~" ~ " 11.. ------------> 

·¥ 
MAHASlSWA 

SENAT FAKUL TAS 

KEPALA TAlA USAHA 

KELOMPOK OOSEN 

Gam bar 3 .!. Strukur Organisasi Fakultas T eknik UNSADA 

Universitas lndonesla 
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3.1.3 Infrastruktur Fisik 

Prasarana Fakultas Teknik rnenyatu dalam satu komplek Universitas Darma 

Persada yang merniliki tanah seluas I.S Ha Lokasi yang sudah didirikan bangunan 

untuk perkuliahan, perkantoran, laboratorium dan tempat ibadah, terdapat di Jalan 

Raden lnten, Dengan total jumlah ruang kuliah dan perkantoran 120 ruang dan 

jumlah mahasiswa yang akan rnencapai 1500 orang cukup mendukung 

pelaksanaan proses bela jar mengajar, 

Fakultas Teknik memiliki gedung yang berlantai empat Lantai pertama 

sebagian digunakan untuk ruangan kelas dan sebagian untuk ruang workshop dan 

ruang himpunan. Pada lantal dua terdapat ruang administrasi akademik1 ruang 

pitnpinan fakuttas, ruang pimpinan program studi, ruang dosen dan ruang 

seminar. Pada lantai tiga terdapat ruang laboratorium. Di iantai empat terdapat 

ruang kuliah. Luas untuk fakultas teknik 2.954,14m2
, dengan 12 ruangan kuliah· 

Keberhasilan UNSADA dalam menyediakan infrastruktur sangat tergantung 

kepada kemampuan pengendaiian dari Fakultas terutama ketertiban membayar 

uang kuliah atau bersama dengan pimpinan fukulras dan universitas mencari 

terobosan lain untuk mendapaakan biaya. 

Fakultas Teknik melakukan MoU dengan beberapa perguruan tinggi negeri 

maupun swasta serta Instansi!Badan lainnya dalam rangka pemanfaatan prasarana 

di UNSADA atau sebaliknya di tempat lain. 

Dalarn rangka menunjang kegiatan belajar mengajar. UNSADA Fakultas 

Teknik membutuhkan berbagai sarana dan fasiHtas yang anggarannya dapat 

diperoleh dengan beberapa cara misalnya : 

a. Dari alokasi anggaran rutin yang telah dibuat dalam anggaran belanja tahunan. 

b. Bantuan dana atau bantuan langsung berupa peralatan yang dibutuhkan untuk 

kelangsungan kegiatan belajar mengajar (KBM) dari lnstansi lain. 

c. Dana dari sponsor tertentu atau lembaga swasta lain baik dari dalam negeri 

maupun luar negeri. Bantuan ini ada yang melalui Pimpinan Yayasan 

UNSADA maupun langsung kepada Rektor UNSADA. 

Universitas Indonesia 

.-·-
' 
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Berikut ini adalah dafuu sarana dan fasililas yang dimiliki UNSADA Fakultas 

Teknik. 

I. Laboratorium 

Untuk menujang perkuliahan dalam segi aplikasi dan praktikun, Fakultas 

Teknik juga menyediakan fasilitas berupa laboratorium. Adapun laboratorium 

Fakultas Teknik adalah sebagai berikut: 

1. Laboratorium Fisika 

Digunakan oleh seluruh mahasiswa Fakultas Taknik. Pada 

laboratorium ini digunakan penelitian fisika dasar sebngai mata kuliah 

wajib untuk setiap mahasiswa Fakultas Teknik Didalam laboratorium 

ini tersedia 1 buah komputer, lemari arsip dan perlengkapan untuk 

penelitian. 

2, Laboratoritun Kornputer 

Digunakan untuk mahasiswa jurusan Teknik lnformatika, Teknik 

lndustri.dan Teknik elektro. Pada laboratorium ini digunakan untuk 

para mahasiswa mengapJikasikan program/program computer sesuai 

dengan jurusannya masing-masing. Computer di ruangan laboratorium 

ini ada 42 unit. 

3. Laboratorium Industri 

digunkan oleh rnahasiswa Teknik Industri , untuk kegiatan 

mendukung pada mata kuliah ergonomic. system produksi. 

Untuk laboratorium yang belum ada dan belurn ternedia, pihak 

Fakultas bekerja sanma dengan Universitas lain yang telah memiliki 

laboratorium lengkap, misalnya jurusan Teknik Mesin yang tidak 

memi!iki Laboratorium bengkel, bekerjasama dengan Jurusan Teknik 

Mesin universitas Indonesia. 

II. Sarana dan Prasarana Penunjang 

Untuk peralatan perkuliahan setiap ruangan kuliah telah dilengkapi oleh 

beberapa peralatan untuk kelengkapan perkuliahan diantaranya20 

m Data dari Biro Umum UNSADA penanggal l Mei 2009 
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Tabel3.1 Perala tan yang Tersedia di Setiap Ruang Perkuliahan 

No J">;ama Barang Keterangan 

I Kursi Kuliah 35 Buah 
2 Meja + Kursi Dosen I Buah 
3 MejaOHP I Buah 
4 LCD Proieclor I Unit 
5 Penghapus I Buah 
6 Whiteboard 2 Buah 
7 Layar I Buah 
8 OHP I Buah 
9 AC2PK l Buah 

Sumber: Buku Pedoman UNSADA FT 2008 

3*1.4 Infrastruktur Sumbef Daya Manusia 

I. Dnsen 

Dosen Tetap 

Saat ini di Fakultas Teknik UNSADA terdapat 39 orang dosen tetap dengan 

pendidikan tertinggi S2 27 orang, 83 2 orang, S I 6 orang , dan yang sedang 

melanjutkan ke S2 4 orang. Dosen tetap tersebut berkontribusi dan konsisten ikut 

membangun Fakultas Teknik Darma Persada muiai dari awal sampai sekarang 

ini. 

Setiap dosen tetap selain meng~ar matakuliah juga sebagai penasehat 

akademik ( dosen wali) dan koordinator mata kuliah para!el. Dalarn kesehariannya 

dosen tetnp juga membantu Ketua Fakuitas Tcknik dalam pelayanan atau 

informasi. Mereka juga mengernban tugas sebagai pejabat struktural di Fakultas 

Teknik UNSADA. Pcnama seperti Ketua Pusat Kajian , disini dosen tetap yang 

bertanggungjawab padajabatao tersebut membuka ataujaringan dengan Fakultas 

Teknik Jainnya diseluruh Indonesia. Dimana sering mengadakan pertemuan yang 

rutin setiap 3 bulan sekali yang membahas isu-isu terkini di dunia Teknik dan 

parkembangan Teknik. Kedua Pusat Rise! Fakultas Teknik, disini dosen tetap 

yang bertanggungjawab untuk pengadaan dan memfasilitasi riset baik untuk dosen 

ataupun mahasiswa yang akan mengadakan skripsi. Penelitian untuk dosen akan 

diadakan setiap satu tahun sekali, dan berslfat wajib, penelitian dosen ini akan 
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dltanjutkan ketingkat universitas. Dan jika ada dosen yang benninat akan 

dilanjutkan ke DIKTI melalui penelitian mandiri, yang jika berhasil dana yang 

diterima 30% masuk kedalam khas Fakultas untuk penelitian dan pengembangan 

sisanya untuk peneliti itu sendiri. Untuk penelitian mahasiswa atau skripsi hanya 

bersifat alumya pembuatan skripsi sampai selesai dan proses pengajuan outline 

judullbab I, jika disetujui oleh ketua Pusat Riset Fakultas Teknik maka akan 

ditindaklanjuti dengan memberikan calon dosen pembimbing yang akan 

membimbing sampai selesai proses skripsL Konsentrasi tersebut, seperti mencari 

dosen ~ mengatur jadwal perkuliahan, persiapan Laboratorium dengan 

berkoordinasi dengan petugas lab. Dan dalam pelaksanaannya dibantu dengan 

staff administrasi bagian akademik dan kemaha<iiiswaan dan sekretaris FakuJtas 

Teknik serta beberapa dosen tidak tetap yang ditunjuk Fakultas Teknik. 

Sedap akhir semester dosen tetap mengadakan pertemuan untuk membahas 

jadwal perkuliahan semester selanjutnya dan memeriksa materi Satuan Acara 

Perkuliahan {SAP) dan buku-buku yang digunakan pada semester selanjutnya, 

Dosen Tidak Tetap 

Untuk dosen tidak tetap Fakultas Teknik pada setiap semestemya bervariatif 

sekitar 20-30 orang dengan rasio SI:S2:S3 5: 2: 0. Di setiap awal semesternya 

Fakultas mengadakan pertemuan kepada semua dosen baik yang tetap ataupun 

yang tidal< tetap untuk membahas mengenai sistem pengajaran1 masukan dan 

perbaikan kurikulum serta pengenalan dosen tidak tetap baru dan penentuan dosen 

koordinator. Sedangkan diakhir semester juga diadakan pertemuan dosen tetap 

dan tidak tetap untuk membahas evaluasi dosen, dan perbatkan materi Satuan 

Aeara Perkuliahan (SAP) terbaru. 

Dan ada dari beberapa doseo tidak tetap ditunjuk dari fakultas Telmik untuk 

membantu Fakultas untuk Operasional dan Proses Pengembangan Fakultas 

Teknik. 

II. Karyawan 

Pada perkembangannya, karyawan Fakultas Teknik memiliki 3 bagian yang 

bertanggungjawab terhadap rugasnya. Adapun pernbaglan ini berdasarkan atas 

pengalokasian dan kapabiJitas di setiap orangnya. 
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Karyawan Administrasi 

Karyawan administrasi juga dibagi dua dalam tugas sehari-harinya yaitu: 

l. Bagian Akademik. Di hagian ini tugas secara teknis pada tanggungjawab 

masalah akademik. Seperti pengaturan jadwal perkuliahan, kuliah pengganti 

jika dosen yang bersangkutan tidak hadir sewaktu jam perkuliahan 

beriangsung dengan berkoordinasi dengan biro akademik tingkat universitas 

dan dosen koordinator konsentrnsi, kunjungan (Studi banding), atau 

rnenghadirkan dosen tarnu, dsb yang bersangkutan masalah akademik. 

2. Bagian Kemahasiswaan dan Pengarsipan. Dibagian ini tugas secara teknis 

bertanggungjawab masalah kemahasiswaan dan pengarsipan. Seperti 

pengarsipan file atau surat baik internal ataupun eksternal Fakultas Teknik~ 

tempat pendaftaran sidang skripsi, rnagang, dan juga kegiatan mahasiswa 

scrta menjadi costumer service bagi mahasiswa dan dosen. 

Karyawan Laboratorium 

Karyawan dibagian ini bertugas secara langsung bertanggungjawab atas 

penggWlaan ala-alat di laboratoriurn, penjadwalan penggunaan laboratoriurn 

tersebut dan berkoordinas[ dengan dosen koordinator konsentrasi. Dan juga dalam 

hal peminjaman alat-alat lab dar! pihak luar Fakultas Teknik. 

Karyawan Penunjang (Honorer) 

Karyawan di bagian ini bertugas sebagai pembantu terhadap karyawan 

administrasi dan sifatnya hanya diperbantukan saja. Biasanya adalah mahasiswa 

yang sudah lulus dengan k.eadaannya keluarganya kurang mampu dan belum 

mendapatkan pekerjaan. 

Ul. Mahasiswa 

Sistem penerimaan mahasiswa baru terdid dari 2 tahap yaitu tahap PMDK, 

dan tahap Seleksi. Pada kedua sistem ini masih terpusat di Universitas. Untuk 

tahap seleksi terdalakukan tiga sampai empat kali geiombang dalam proses 

perekrutannya. Pelaksanaan Gelombang l dan II dilakukan sebelum Ujian Akhir 

SMU sehingga pada waktu pendaftaran belum mendapatkan nilai. Meskipun 

demikian persyaratan untuk mendaftar ulang adalah memperliahatkan ijasah asli 

dan Surat Keterangan Lulus asli dan menyerahkan fotocopynya. 
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Rekruilmen mahasiswa dilaksanakan dengan pol a sebagai berikut : 

a. Untuk jenjang S-1 penerimaan mahasiswa baru dilaksanakan setahun seka!i. 

b. Untuk mahasiswa pindahan diterima setiap semester dengan mernperhatikan 

relevansi Fakuitas struktur Fakultas asal dengan menggunakan sistem 

konversi. 

Cara penerimaan mahasiS\Va barn S-1 dan D-3 

a. Tanpa test : ba.gi calon mahasiswa yang mendapat peringkat 1 s/d lC di 

sekolah asal. 

b. Melalui test. Test terdiri dari : 

1. Test potensi akademik (mencakup tes kecerd.asan emosional) 

2. Bahasa Inggris 

3. Wawancara 

Seleksi mahasiswa dilakukan untuk menjaring mahasiswa yang berkualitas 

sejalan dengan semakin meningkatnya eaton mabasiswa di bidang humaniora. 

Selain 1ulus ujian saringan masuk, mahasiswa juga harus memnuhi syarat bebas 

narkoba. Parameter ini dilaksanakan karena semakin meningkatnya perilaku 

menyimpang yang terjadi di kalangan siswa SMU (pemakaian narkoba), sehlngga 

UNSADA mewajibkan bagi calon mahasiswa bebas narkoba. 

Oalam kegiatan sehari - hari pelayanan administrasi dilaksanakan oleh tenaga 

adrninistrasi yang berpengalarnan dan berkualitas. Dalam masalah akdemik 

maupun non akademik mahasiswa dibimbing oleh dosen penasehat akademik. 

Ketersediaan pelayanan ini dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa setiap hari kerja. 

Dalam rangka pelayanan, bimbingan, Fakultas bekerja sama dengan lembaga 

- !embaga konseling, lembaga psikologi, dan lembaga dakwah yang ada di 

UNSADA. Pclayanan bimbingan sangat diprioritaskan untuk mengimbangi 

inforrnasi yang disfungsional dan berbagai media massa atau sumber infonnasi 

lainnya. 

Partisipasi mahasiswa dalam berbagai kegiatan cukup dirasakan di Fakultas 

ini, karena berfungsinya lembaga kemahasiswaan dan organisasi kemahasiswaan 

lain seperti BEM UNSADA dan Himpunan Mahasiswa Teknik serta Unit 

Kegiatan Mahasiswa (UKM). Lembaga - lembaga kernahasiswaan ini menunjang 

kemampuan mahasiswa berorganisasi. 
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Kegiatan ekstra kurikuler ditunjang oleh kemampuan dosen yang memadai 

serta rnotivasi mahasiswa untuk melaksanakan pelatihan, berbagai kompetisi dan 

kegiatan laln yang dapat menunjang kemajuan akademik. Kegiatan ekstra 

kurikuler banyak manfuatnya, meskipun jika dilaksanakan tanpa koordinasi yang 

baik, sering barbenturan dengan kegiatan yang dilaksankan oleh Badan Eksekutif 

Mahasiswa (BEM). dan Senat Fakultas. Adapun pendanaan dari kegiatan tersebut 

dibebankan ke Universitas. 

Kegiatan ekstra kudkuler bagi mahasiswa ini penting dilaksank.an karena 

sangat bermanfaat bagi mahasiswa untuk lebih berprestasi, tidak hanya berprestasi 

di bidang akademik saja tetapi juga berprestasi di bidang non akademik (olah 

raga, seni dan budaya). Kegiatan ini juga bermanfaat sebagai media keak.raban 

antar mahasiswa, sehingga mahasiswa merasa memiiiki UNSADA 

Sebelum dilakukan penerimaan mahasiswa baru ditentukan target 

mahasiswa yang akan diterima UNSADA dengan kapasistas fakultas masing

masing. Besar SPP bergantung pada rangking masuk calon mahasiswa tersebut 

Pembayaran SPP bisa sekaligus ataupun diangsur paling lambat 2 tahun. 

Sampai saat ini mahasiswa aktif di Fakultas Teknik mencapai 678 

mahasiswa yang meliputi angkatan 2008, 2007, 2006, 2005, dan beberapa 2004 

mahasiswa 2003". 

3.1.5 Sistem Pe1ayanan Sentralisasi 

Sistem pelayanan yang diterapkan pada Universitas Danna Persada 

awalnya adalah sentralisasi yang terpusat pada pihak rektorat Tetapi seiring 

dengan perkembangannya sistem pelayanan tersebut sedikit berubah menjadi 

desentraiisa:;i dengan koordinasi tetap di pusat yaitu pihak universitas atau 

rektorar. Sistem ini berlaku untuk semua biro atau bagian yang ada di 

Universiatas Darma Persada. 

I. Untuk masalah akademik terpusat pada Biro Akademik, pihak Fakultas 

hanya berkoordinasi dengan pihak akademik untuk segala sesuatu hal yang 

berhubungan dengan akademik seperti KRS (Kartu Rencana Studi), KHS 

(Kartu HasH Studi), Peminjaman ruangan perkuliahan untuk kuliah 

tambahan, status mahasiswa dsb. 

21 
Data diambil dari Biro Bagtan Sistem lnformasi UNSADA 
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2. Unluk masa!ah kemahasiswaan terpusat pada Biro Kemahasiswaan, pihak 

Fakultas hanya memfasilitasi pertemuan antara Biro Kemahasiswaan 

dengan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Fakultas dalam menjalankan 

suatu kegiatan yang mehhatkan mahasiswa. 

3. Untuk masalah keuangan terpusat pada Biro Keuangan, pibak Fakultas 

hanya memberikan data, sedangkan pihak Biro Keuangan yang memproses 

lebih lanjut seperti honor dosen yang mengajar, Honor Dosen tamu, 

Kunjunganl pengalokasian Kas Keci! dsb. 

4. Untuk masalah peralatan dan lain sebagainya terpusat pada Biro Umum. 

pihak Fakult.as hanya mengajukan permohonan peralatan atau komplain 

peralatan, dan selanjutnya Biro Urnum yang menindaklanjuti seperti 

ruangan perkuliahan, AC1 komputer,penyedian Peralatan dsb. 

Didalam praktik dilapangan hal ini yang dapat terjadi henturan antar setiap bagian 

atau Biro, karena masih ada tumpang tindih pekerjaan yang secara tidak langsung 

berefek pelayanan terhadap mahasiswa ataupun dosen. Pihak yang paling 

merasakan dampak ini adalah pihak Fakultas karena prosedur yang harus dilewati 

atau dijalankan ganda. Hal yang sama juga terjadi di Fakultas Tek.nik itu sendiri~ 

dimana setiap karyawan dan dosen sering overlap dan sating tumpang tindih 

pekerjaan, akabatnya pekerjaan yang sama dikerjakan oleh dua atau tiga orang. 

Untuk itulah diperlukan suatu sistem yang dapat mengintegrasikan antara 

kepentingan individu (ambisi pribadi) dengan ambisi Fakultas 
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3.1.6 Perumusan Personal Balanced Scorecard 

Tahap perumusan Personal Balanced Scorecard merupakan tahap awal 

bagi perumusan Total Performance Scorecard (TPS), pada tahap ini dilakukan 

dengan sebuah pertemuan internal) dimana dalam pertemuan ini dibagi atas dua 

kali pertemuan. Pertemuan diadakan dengan kal)'awan dan kepala 1aboratorium 

Fakultas Teknik yang be!jumlah 7 orang pada tanggal 4 Mei 2009. Pada 

pertemuan ini seluruh karyawan, dan tenaga pendukung diminta untuk 

merumuskan arnbisi pribadinya di Fakultas Teknik sebagai langkah awal dari 

Perumusan Perronal Balanced Scorecard dengan mengisi fonnulir isian Personal 

Balanced Scorecard. Formulir fsian Personal Balanced Scorecard ini terdiri atas 

pertanyaan-pertanyaan terbuka yang memandu responden untuk merumuskan 

sendiri visi, misl, peran kunci~ factor penentu keberhasilan, tujuan, tolok ukur 

kinetja, target dan tindakan perbaikan pribadi yang dibagi atas ernpat prespektif: 

Keuangan, internal, ekstemal, dan pengetahuan dan pernbelajaran. Pengernbalian 

formulir terkumpul sernua pada tanggat t I Mei 2009 dengan pengembalian 90%. 

Pada tahap awal dHakukan uji coba pengisian formuHr isian Personal 

Balanced Scorecard pada beberapa dosen dan karyawan. Dari umpan balik yang 

didapatkan dari ujt tersebut, responden kesulitan dalam merumuskan langsung 

amblsi pribadinya, Karena mereka tidak mengerti apa yang hams diperbuat atau 

ketjakan. 

Untuk mengatasi hal tersebut, maka format pengisian Personal Balanced 

Scorecard mengikuti langkah-langkah yang diterpakan dalarn buku Total 

Performance Scorecard (TPS) Rarnpersad (2006) . Dengan menggunakan angket 

baku yaitu angket yang aspek-aspek ditanyakan berdasarkan teori TPS Rampersad 

(2006). Setelah dilakukan perbaikan, angket pun dihagikan, adapun angket yang 

dibagikan ini berupa angket terbuka Dan dalam proses pengisian ini diperlukan 

bimbingan atau araban atau panduan. Peneliti mernbagi menjadi dua tahap, yaitu 

1. Memberi panduan terhadap dosen tetap yaitu dengan memberi araban 

tentang perumusan visi, misi diisi dengan petunjuk manual dan lisan serta 

pengisian faktor penentu keberhasilan, tujuan, tolok ukur kinerja. target~ dan 

tindakan perbaikan pribadi. 

Universitas Indonesia 

' 
"" 

Perancangan Strategi..., Annisa Mulia Rani, FT UI, 2009



48 

2. dan memberi panduan terhadap karyawan yaitu dengan rnemberi arahan 

tentang perumusan visi, misi diisi dengan petunjuk manual dan lisan serta 

pengisian faktor penentu keberhasllan. tujuan, tolok ukur kinerja. target, dan 

tindakan perbaikan pribadi . 

Dengan pengisian seperti ini diharapkan dapat menetahui ambisi setiap 

prlbadi. Dengan mencoba mengambarkannya serta mengetahui ambisi tersebut 

diharapkan diselaraskan dengan ambisi organisasi. Sehingga didapatkan suatu 

kinerja yang saling mendukung dengan mensinergiskan antara ambisi pribadi dan 

ambisi organisasi. Tabel 3.2 menunjukan contoh rumusan Personal Balanced 

Scorecard Dosen Tetap lbu "A" Fakultas Teknik Danna Persada, yang juga 

sebagai kepala labolatoriumikaryawan Universitas darma Persada, 

Tabel3.2 Personal Balanced Scorecard 

Karyawan Laboratorium Fakultas Teknik UNSADA 

Ibu *'A" 

Visf Pribadi 
Menjadi Pribadi yang sukses, maju, berakhlak dan bertaqwa 

Misi Pribadi 

Saya akan mencapai vlsi saya dengao cara: 
1. Selalu mengerjakan sega!a sesuatu atas nama Allah, sega!a kegiatan yang 

dilakukan din1atkan sebagai ibadah 
2. Lebih banyak membaca, menambah pengetahuao dan wawasan 
3. Berjuang mancapai kesehatan fisik, mentat rohanl, dan keuaogan 
4. Melakukan pekerjaan berkualitas tinggi 
5. Mewujudkan lahirnya generasl Rabbani yang berilmu dan beriman 

6. Bertanggungajawab, disiplin, dan bekerja keras. 

1---
Peran Kunci 

~ ~ 

1. Sebagi lstr1: Suami ada!ah pemimpln saya, orang terpentlng dalam hidup saya 

2" Sebagallbu: Saya ingln mendldik anak·anak saya menjadi ptibacH yang sha!eh, 
mandirl, dan beranl. 

3. Sebagi Dosen: Saya lngin menjadi pendidlk yang berdedlkasl tinggi pada ilmu 
dan akhlal< 
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Faktor penentu Keberhasilan 
Pribadl 

Kesehatan Keuangan 

Tabel3.3 Faktor Pcncntu Keberhasilan, Tujuan , Tolok Ukur Kincrja, 

dan Tindakan Perbaikan Pribadi dalam Prespektif Keuangan 

Tujuan Pribadi Tolok Ukur Kinerja Prlbadl Target Pribadi 

1. Pendapatan yang Kenalkan pendapatan 5% pertahun 
meningkat 

2. Pendapatan masa Bekerja paruh waktu dl Setiap kali ada 
depan yang dapat tempat lain kesempatan 
diandalkan selain 

. 
gajl 

3. Periapan hari tua l.Tabungan hari tua 5% darl gajl kotor 
(simpanan pensiun) 
2. Asuransi pendidikan 
untuk anak 
3. Asuransi haj!_ ____ 

---· 

--r--

Tlndakan Perbaikan Prlbadi 

Bekerja leblh keras dan selalu 
mencari peluang untuk 
meningkatkan pendapatan secara 
halal 
Menambah keterampilan dan 
pengetahuan yangdapat 
digunakan sebagai sumber 
pendapatan alternatif 

Menyislhkan pendapatan segera 
setelah menerima gaji 
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Tabel3.4 Faktor Penentu Keberhasilan, Tujuan , ToJok Ukur Kinerja, 

dan Tindakan Perbaikan Prlbadi dalam Prespektif Eksternal 

Faktor penentu Ki:!:berhasllan 
Tujuan Prlbadi Tolok Ukur l<lnerja Prlbadi Target Pribadl Tlndakan Perbalkan Pribadi 

Pribadi 

Dihargai dan diclntal teman, rekan 'Mempunyaf hubungan Kemudahan di temui di Mini man 1 kali Menetapkan jadwal untuk 
kerja, pimpinan, dan mahasiswa ang balk deogan kampus untuk bimbingan dalam seminggu, bimbingan mahasiswa 2 ka!i 

mahas!swa tugas akhlr pada jadwal yang dalam seminggu 
telilh disepakati 

Mempunyal hubungan Kemudahan di hubungi via Ada jadwal pastf tebih banyak memberiakn 
baik dengan pimpinan, telpon atau dikampus hadir di kampus dafl kontribusi 
rekan kerja selalu dapat dl 

hu~ungl 
Menghasllkan pekerjaan berkualita.s Dapat memberlkan Memenuhi jadwal Mencari varlasi Searching fnformasl 

I tinggi pengajarao kapada mengafar datam mengajar 
mahasiswa dengan balk Meningkatkan kreativitas 

menR<Iliar 
leb1h memahamJ kond~;l sebelum i ' 

Dihargai dan dfcintar teman, rek.an Mempunyai hubungan Mempunyai kontribusi Lebih ikut serta 
kerja, prmpinan, dan mahasiswa aik dengan pimpinan dalam pengambiran dalam pengambilan mengambil keputusan ____ j 

kee_l_:ltl!san keputu~'!~-----·----·--
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Faktor penentu Keberhasilan 
Prlbadl 

Berjuang meraih kesehatan fisik, 
mental, dan rohanl 

Tabel 3.5 Faktor Penentu Keberbasilan, Tujuan , Tolok Ukur Kinerja, 

dan Tindakan Perbaikan Pribadi dalam Prespektif Internal 

Tujuan Pribadl Tolok Ukur Kinerja Prlbadl Target Prlbadl 

Sehat flsik 
Presentasi hari tidak masuk Kurang darl 7 hari 

kerja karena saklt dalam sebulan 
Cepat mengambil 
keputusan dan 

Sehat Mental Dapat berpiir dengan loglka 
menganallsa 
permasalahan secara 
cepat dalam problem 
solving 

---~---r 

Tlndakan Perbalkan Prlbadl 

Menjaga kondisi tubuh dengan 
berolah raga secara rutin 
Banyak baca dan sharing kepada 
semua orang lain serta open 
mind 
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Tabel3.6 Faktor Penentu Keberhasilan. Tujuan , Tolok. llkur Kinerja, 

dan Tindakan Perbaikan Pribadi dalam Prespektif Pengetahuan dan PembeJajaran 

---Faktor pen!:!ntu Keberhasllan 
Tujuan Pribadl Totok Ukur Klnerja Pribadi Target Prlbadl Tlndakan Perbaikan Prlbadl Pribadi 

Saya belajar hal baru s:etiap harl Bertambahnya Jumlafl buku yang dlbaca Sedlkitnya 1 buku Menjadi anggota perpustakaan 
pengetahuan dl bfdang dalam 3 bulan dan malllngl!st kampus 
ilmu pengetahtHm 
Bertambahnya Sering ikut liqo setlap sa btu Sedikitnya 2x Menjadl anggota 
pengeta.huan di bldang dan minggu semtnggu 
agama dan 
kemasyarakatan -

Berprakarsa, bel ajar dari kesalah Menjadl manusla bljak Tldak terburu-buru dalam Banyak membaca Banyak berdlsku.si dengan orang 
saya, terus menerus memperbalki mengambil keputusan buku pslkologi dan lain darl berbagai macam strata 
diri human relations dan mendengarkan setiap 

'-------- permasalahan mereka .---
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3.1.7 Perumusan Organizational Ba1anced Scorecard 

Sejalan dengan visi Universitas Danna Persada yaitu: Menjadi salah satu 

universitas terbuka dengan kompetansi utama dalam bidang kajian wilayah, 

ekonomi, dan teknologi 4. 

Dengan misi Universitas UNSADA Indosensia sebagai berikut5
; 

1. Menyelenggarakan kegiatan Tridarrna perguruan tinggi secara terpadu, 

yang selaras dengan cita-cita pendirian universitas, 

2. Menciptakan suasana akademik yang mendukung peningkatan kualitas 

tridhanna Perguruan Tinggi. 

3. Mengembangkan kemampuan Universitas dibidang pendidikan, penelitian, 

dan pemberdayaan masyarakat, terutama dalam bidang kajian wi!ayab, 

ekonomi, dan teknologi. 

4. Meningkatkan hubungan krujasama yang sa!ing menguntungkan dengan 

pihak lain, baik da!arn maupun luarnegeri dalrun upaya percepatan 

pencapaian visi universitas, 

Visi Fakultas Teknik Unsada adalah 

'menjadi salah satu Fakultas Teknik yang terkemuka dengan kompetensi utama di 

bidang teknologi se!ama sepuluh tahun mendatang', 

Adapun untuk Misi Fakultas Teknik adalah: 

1. Menyelenggarakan: kegiatan Tridharma perguruan tinggi di bidang tele. 

infonnasi dan manufaktur 

2. Menciptakan suasana akademik di Fakultas yang mendukung peningkatan 

kua!itas Tridharrna perguruan tinggi 

3. Mengembangkan kemarnpuan fakultas di bidang pendidikan, penelitian, 

dan pemberdayaan masyarakat. terutama dalam bidang tele, informasi, dan 

manufaktur. 

4. Meningkatkan hubungan kerjasama yang sating menguntungkan dengan 

pihak lain, baik dalam maupun luamegeri datam upaya percepatan 

4 Company Profile uMengenal Unlvesistas Darma Persada". 
s ibid"-
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pencapaian visi universitas dan fakultas khususnya di bidang tete, 

informasi. dan manufaktur 

Tujuan fakultas 

1, MenghasiJkan lulusan yang berkualitas secara intelektual, spritual, dan 

emosional dengan kompetensi utama dalam bidang tele,informasi, dan 

manufaktur. 

2. Menjadikan fakultas yang berpotensi mengbasilkan riset di bidang 

tele,informasi~ dan manufuktur .. 

54 

Atas dasari itu, Universitas Darma Persada menamakan dirinya 

Enterprising Unersity. Yang bertumpu pada tiga piiar utama yaitu6
: 

1. Menyajikan pendidikan yang berkualitas (Quality Education) 

2. Membangun dan mengembangkan sumber daya rnanusia yang 

memahami makna nation and charecter building (Value system) 

3, Mengaplikasikan sistem beserta nilai-nilai, budaya korporat~ 

enterprenial mindset agar efisien, efektif, produktif, dan inovatif dalam 

pengelolaan institusi pendidikan (Corporate system). 

Disamping program pengembangan intelektual dan profesi Universitas 

Danna Persadajuga mengembangkan Program 6 Elemen Dasar yaitu 

I. Kepemimpinan 

2. Kewirausahaan 

3. Pengembangan Kemitraan 

4. Keahlian Manajemen 

5. Kemahiran dan Memanfaa.tkan teknologi lnformasi dan 

6. Kemahiran Berbahasa Asing khususnya Inggris dan Jepang 

Tujuh eleroen dasar inilah bahwa lulusan Universitas Danna Persada 

mempunyai jatidiri yang sedikit berbeda dengan lulusan Universitas Jainnya. 

Menjadikan matakuliah ini wajib diambil dan tennasuk dalam matakuliah wajih 

universitas. 

& Buku Pedoman Akademlk 2007·2008 Universitas Darma Persada Indonesia hai1·S. 

Universitas lndonesia 
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Dengan coha menyelaraskan dengan visi, misi universitas, maka Fakultas 

Teknik mernpunyal vlsi, misi, dan tujua.n sendiri. Maka visi Fakultas Teknik 

Danna Persada adalah 

Dengan visi misi dan lujuan yang direncanakan Fakultas Teknik diharapkan 

lulusan Fakultas Teknik dapat bersaing dengan Universitas terkemuka di tingkat 

Nasiona1 dan Internasion.al. 

3.1.7.1 Analisis SWOT 

Unluk mengetahui segala Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman. 

Fakultas Teknik rnenganalisanya dengan metode analisa SWOT. Adapun 

penjabaran tentang analisa SWOT Fa.kuhas Teknik Darma Persada yaitu: 

l. Kekuatan (Strength) 

- Visi beroricntasi kedepan 

- Presentase pendidik:an dosen tetap S2 ke alas sudah mencapai diatas 50% 

~ Adanya fasiiitas ekstra kulikuler bagi mahasiswa 

- Tingkat kehadiran dosen sudah cukup baik (lebih dari 85%) 

• Ruang nyaman, dilengkapi dengan AC 

- Ketersediaan sarana system informasi terpusat dengan jaringan LAN(LocaJ 

Area Network) di seJuruh lokasi kampus-

- Melakukan keijasama dengan Universitas dalam maupun luar negeri, 

Industri, dan Organisasi non pemerintah 

2. Kelemahan (Weakness) 

- Sarana prasarana laboratorium belum lengkap 

- Penurunan mahasiswa aktif ma.sih cukup tinggi 44% 

- Mayoritas dosen tak tetap masih mempunyai tingkat pendidikan S 1 

• Jurnlah koleksi buku teks masih kurang 

- Alokasi pendanaan habis dipakai untuk biaya rutin dan operasional, 

sehingga biaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi terbatas 

• Sumber pendapatan UNSADA diperoleh l 00% biaya pendidikan mahasiswa 

(SPP dan BPP) 

Universitas lndonesfa 
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3. Opportunity (Peluang) 

~ Ketersediaan pas:ar tenaga kerja cukup haik di tlngkat Nasional, dan regional 

~ Pemanfaat 

- Mayoritas dosen tal< tetap masin mempunyai tingkat pendidikan S l 

- Jumlai1 koleksi buku teks masih kurang 

- AJokasi pendanaan habis dipakai untuk biaya rutin dan operasional, 

sehingga biaya untuk meningkatkan kuatitas pembelajaran menjadi terbatas 

- Sumber pendapatan UNSADA diperoleh l 00% biaya pendidikan mahasiswa 

(SPP dan BPP) 

4. Threat (Ancaman) 

- Adanya beberapa penyelenggara program studi sejenis 

~ Fasiiitas laboratorium universitas competitor yang lebih lengkap 

Universitas Indonesia 
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1. Faktor Penentu KeberhasiJan Fakultas Teknik 

Dati gambaran yang diuraikan diatas secara menyeluruh melalui analisa 

SWOT peneliti mencoba membuat keslmpulan tentang hal tersebut, yang 

kemudian dJdiskusikan dengan Ketua Faku1tas Teknik untuk dirumuskan suatu 

faktor penentu keberhasilan pada Fakultas Teknik UNSADA ini. Faktor-faktor 

ini menunjukan strategi Fakultas Teknik UNSADA dalam menentukan rencana 

umum (general) kedepan dan menentukan daya saingnya dengan kompetitor 

lainnya. Faktor penentu keberhasilan organisasi ini dicoba dipetakan dalam empat 

prespektif Balanced Scorecard, yaitu Prespektif Keuaogan, Prespektif Eksternal, 

Prespektiflnternal, PrespektifPengetahuan dan Pembelajaran. 

Tabe13.13 Faktor Penentu Keberhasilan Fakultas Teknik 

Prespektlf 
Faktor Penentu 

Tujuan Strategls 
Keberhasilan 

Peningkatan pendapatan 

Menjadi institusi yang sehat, 
Penlngkatan jumlah mahaslswa 

Keuangan 
mandiri1 dan maju 

baru dan Peningkatan kerjasama 
dengan perosahaan 

Peningkatan profit 

Kepuasan dan kebanggan 
Mah:asiswa 

Stakeholders 
Umpan balik lulusan yan2 balk 

Kepuasan Stakeholders Kepuasan Masyarakat 
{Eksternal) 

Kepuasan Orang tua Mahasiswa 

Kepuasan perusahaan 

Penambahan jaringan kerjasama 
Pendidikan dan Pengajaran yang 
Berkualitas 

Kualitas penelitian yang unggul dan 
Proses Akademik yang berkualitas 

berkualitas unggul Kualitas Pengabdlan kepada 
masyarakat yang berkompeten 

Pembaharuan Kurlkukum yang op 
Proses Internal to date -------

Kepuasan dosen dan karyawan 

Peningkatan Sistem Kegiatan 

Proses Non Akademik yang 
pelayanan 

Peningkatan fasilitas baik: sarana 
berkualitas unggul 

maupun prasarana 

Kerjasama dan koordinasl secara 
matrik di setiap bagian 

Pengetahuan dan Ungkungan Fakultas Teknik Lingkungan yang kondusif untuk 
pembelajaran yang berkualitas tlnggi proses akademik 

Universitas Indonesia 
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~· 

j Pe.ningkatan kapabilitas dan 
~ompetensi dosen 

Perbaikan yang terus menerus Peningkatan kapabilitas dan 

I kompetensi karyawan 

Penlf1S:_katan Pengembangan dirl 

Universitas Indonesia 
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BAB4 
PEMBAHASAN 

Perumusan strategi dengan menggunakan metode Total Performance 

Scorecard ini untuk menjadi satu siklus lengkap maka perlu proses lebih lanjut. 

Pada sub bab sebelumnya telah dipaparkan dengan lengkap tentang proses tahap 

pertama dalam mendesain Total Performance Scorecard ini yaitu: 

1. Perumusan Personal Balanced Scorecard 

2. Perumusan Organizational Balanced Scorecard 

Sedangkan pada bab ini adalah tahap kedua dalam perancangan Total 

Performance Scorecard agar menjadi satu siklus utuh yaitu: 

I. Menghubungkan dan Mengkomunikasikan Balanced Scorecard 

2. Merumuskan Tindalom Perbaikan 

3. Merumuskan Tindakan Pengembangan 

4. Merumusan Tindakan Pengkajian Ulang dan Pembelajaran 

4.1 Menghubungkan dan Mengkomunikasikan Balanced Scorecard 

Seperti dijelaskan pada sub bab sebelumnya, bahwa proses Perumusan 

Personal Balanced Scorecard dan Organizational Balanced Scorecard melalui 

rapat internal pengisian kuisioner langsung diolah dan diterjemabkan kedalarn 

scorecard pribadi. Awalnya semua responden agak tidak mengerti tentang 

manfaat dari scorecard ini. Akan tetapi ketika diberikan penjelasan barulah 

mereka mengerti manfaat dari Scorecard individu lersebut dalam peningkatan 

kinerja di setiap bagian yang terkait dan kompetensi yang harus mereka miliki 

untuk mencapai target tersebut. Dan tcntu saja ada kompensasinya dalam 

pelaksanaannya. 

Sehingga dalam menghubungkan dan mengkomunikasikan kedua Balanced 

Scorecard ini mendapat respon dua arab baik dari pelaku dalam hal ini karyawan 

dan fakultas terhadap organisasi. Dengan terpenuhinya ambisi pribadi dengan 

komitmen dari organisasi untuk terus mengembangkan diri, dan setiap orang yang 

terlibat didalamnya mendapatkan kompensasi seperti jabatan~ tunjangan1 gaji, atau 

• 
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kenyamanan dalam bekerja. Sehingga diharapkan karyawan dan dosen dapat 

berkomitmen dalam mengernbangkan Fakultas Teknik menjadi yang terbatk. 

Dalam proses menghubungkan ini disusun untuk menerjemahkan scorecard 

masing~masing menjadi rencana kinerja perorangan yang penekanannya lebth 

kepada hasil-hasil yag herorientasi pada pekerjaan dan bukan perbaikan yang 

hanya bersifat sementara seperti sebelumnya atau hanya terHhat dipenampilan 

saja. Dari proses menghubungkan dan mengkomunikasikan Balanced Scorecard 

ini, didapatkan tabel yang menghubungkan atau mengoperaslonalkan 

Organizational Balanced Scorecard Fakultas Teknik UNSADA dalam Scorecard 

individu dan Rencana Kinetja Pertemuan dengan pertemuan ambisi. 

Penyelarasan arnbisi pribadi dengan ambisi bersama berkaitan dengan 

keselarasan antara Personal Balanced Scorecard dan Organizational Balanced 

Scorecard atau pemhelajaran individu dengan pemhelajaran kolektif. Berikut ini 

adalah penerjernehan scorecard Fakultas Teknik UNSADA scorecard individu 

dan rencana kineija individu. 

4.1.1 Scorecard Karyawan Laboratorium dan fenerjemahannya kedalam 

Reocana Kinerja Individu 

Dalam penerjemahan scorecard individu kedalam scorecard Program Studi 

Ilmu Komunikasi, pihak yang terlibat didalamnya duduk hersama untuk 

merumuskan Scorecard individu. Dari hasil pertemuan ambisi ini adalah 

penetjemahan Scorecard Program Studi melalui Rencana Strategi (Renstra) dalam 

rumusan Balanced Scorecard terhadap rencana kinerja individu seperti terlihat 

pada tahel4.1 sampai 4.4. 

4.1.1.1 Scorecard Karyawan Lab dan Rencana Kinerja Individu dalam 

Prespektif Keuangan 

Dalam peoeJjemahan scorecard individu kedalam rencana kinetja individu 

dengan menghubungkan Perumusan Personal Balanced Scorecard dalam 

prespektif keuangan dengan Organizational Balanced Scorecard {Renstra) yang 

telah diromuskan bersama, Dalam perumusan scorecard ini banya pihak 

karyawan laboratorium rnerumuskan sendiri scorecard dengan menyesuaikan 

Universitas Indonesia 

Perancangan Strategi..., Annisa Mulia Rani, FT UI, 2009



l 

61 

dengan renstra tersebut. Berikut adalah tabel 4.1 scorecard karyawan 

Laboratorium tetap dan rencana kinerja individu dalam prespektifkeuangan 

Tabel 4.1 Scorecard Karyawan Laboratorium Tetap dan Rencana 

Kinerja lndividu Dalam Prespektif Keuangan 

Unit 
Tujuan Tolok Ukur Kinerja Target 

Organisasi 
Peningkatan jumfah Jumlah mahaslswa 200 mahasiswa 
mahasiswa baru baru bertambah pertahun ajaran 

setiap tahun ban; 
ajarannya 

Peningkatan kerjasama Bertambahnya 2lnstitusi pertahun 
dengan Perusahaan Kesepakatan 

" perjanjian kerjasama 

Scorecard (MoU) dalam bidang 

Fakultas pendidikan 

Teknik Peningkatan Profit Bertambahnya 10-30% pertohun 
pendapatan pribadi 
non gajl 

Bertambahnya jumlah Prosentase fasilitas 100% 
fasil!tas praktikum dan praktikum da!m fasilitas/semeste r 
penelitian {computer, kondlsi baik 

c software, a1at pendukung 

~ lainnya) 
~ 

Peningkatan dana Efrsensi dalam Meningkat 15% " ::! penelitian melalui bekerja /tahun 
laboratorium 

lkut serta Jumlah kartu nama Setiap seminar 
menginformasikan yang di sebarkan ke atau dinas luar kota 
Program Studi melalui orang~orang penting 
seminar, pelatihan dsb 

Bekerjasama dengan Jumlah buku yang 1 buku pertahun 
pihak lain dalam hal diterjemahkan 

Rencana 
menerjemahkan buku 

Kinerja 
a sing dan Serperan aktif 
dalam hal 

individu 
menerjemahkan buku 
asing tersebut 
Berperan aktif dalam Jum!ah penelitian Satu penelitian 
penelitian yang berbasis yang d1terima setlap tahun 
kompetensi dengan meningkat 
memanfaatkan hibah 
bersalng dan bentuk lain 
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Pada perumusan Scorecard dalam prespektif keuangan, mencoba 

mengaitkan pada setiap setiap barisnya seperti pada kolom tujuao yaitu 

peningkatan jumlah mahasiswa baru maka tahap rencana kineija individu yang 

ingin diterapkan adalah ikut serta dalam menginformasikan melalui seminar, atau 

pelatihan yang diikuti oleh dosen tetap tersebut. Hal ini bisa melalui pendekatau 

pernuasif agar orang lain dapat melibat Ff UNSADA. Untuk poin peningkatan 

keijasama dengan parusahaan, diharapkan bertambalmya keijasarna Laboratorium 

FT UNSADA tethadap dunia Jndustri agar mahasiswa dan lulusan Fr...UNSADA 

dapat diterinla. Sedangkan poin terakbir tentaug peningkatan profit yang diparoleh 

dari pendapatau selain gaji, juga diharapkan menjadi motivasi yang dapat di 

kembangkan di dalarn Ff itu sendiri, separti pangadaan proyek yang difusilitasi 

atau disediakan oleh Ff untuk dosen dan karyawan. 

4.1.1.2 Scorecard Karyawan Laboratorlnm dan Rencana Klnerja Indlvldn 

dalam Prespektif Ekternal 

Dalam peneijemahan scorecard individn kedalam rencana kineija lndividu 

dengan menghubuugkan Perumusan Personal Balanced Scorecard dalam 

prespektif eksternal dengan Organizational Balanced Scorecard (Renstra} yang 

telah dirumuskan bersama. Dalam perumusan scorecard ini hanya pihak dosen 

tetap merumuskan sendiri scorecard dengan menyesuaikan dengan renstra 

tersebut. Berikut adalah tabel 4.2 scorecard dosen tetap dan rencana kinefja 

individu dalarn prespektif ekstemal 

~ c 
~ 

~ w -~ 
w ., 
0 

"" :< 

" ili 

Tabel4.2 Scorecard Karyawan Lab/Dosen Tetap dan Rencana 

Kincrja lndividu Dalam Prespektif Eksternal 

Unlt 
Tujuan Tolok Ukur Kinerja Target 

organisasl 
Penambahanjaringan Jumlah perusahaan 80% pertahun 
kerjas:ama dengan yang menerima 
perusahaan-perusahaan mahasiswa magang, 
yang berkompeten dalam penelitian untuk 

Srorecard menerima mahasiswa skripsi dan lulusan 
J'akuttas meningf<at 
Teknlk Kepuasan masyarakat Terlaksananya tujuh 100% setiap 

dalam melihat mahasiswa elemen dasar secara mahaslswa 
fakuttas Teknik ataupun aktif dalam -~-· 

lulusan kehidupan sehari-
hari 

Universitas Indonesia 

i "'--

Perancangan Strategi..., Annisa Mulia Rani, FT UI, 2009



-;;; 
c 
~ 

:! 
l! w -I!! 
" ., 
0 
.c 

"' a 

, 

63 

Tabel4.2 Scorecard Karyawan Lab/Dosen Tetap dan Rencana 

Kinerja lndividu Dalam Prespektif Ekstcrnal 

Unit 
Tujuan Tolok Ukur Kinerja Target 

Organisasi 
Penambahan jaringan Jumlah perusahaan 80% pertahun 
kerjasama dengan yang menerima 
perusahaao-perusahaan mahasiswa magang, 
yang berkompeten dalam penelitian untuk 
menerima mahasiswa skripsi dan lulusan 

meninl~at 
Kepuasan masyarakat Terlaksananya tujuh 100%setiap 
dalam mellhat mahasiswa elemen dasal' secara mahasiswa 
fakultas Teknik ataupun aktif dalam 
lulusan 

' 
kehidupan sehari-
hari 

Kepuasan Perusahaan Daftar !embaga yang Tfdak ada mmplain 
dalam menerima menertma dari perusahaan 
mahasiswa magang, mahaslswa magang, 
penelitian untuk skripsi dan lulusan 
penelitiar'i skripsi, dan merupakan lembaga 
lutusan Fakultas Teknlk yang kredibel untuk 

Scorecard maslng·masing 
Fakuftas konsentrasi 
Teknik Umpan Balik yang baik Jumlah mahasiswa so% di setiap 

yang dlterima lulusannya 
bekerja dl 
perusahaan yang 

ba•us 
Kepuasan orang tua Jurnlah mahasiswa 100% diwisuda 
terhadap anaknya untuk yag diwisuda dan tepat waktu, dan 
wlsuda tepat waktu dan diterima kerja cepat mendapat 
cepat mendapat pekerjaan 
pekerjaan 

1 Jumlaksanaan 1 penelitian/tahun 
Meningkatnya 1 penelitian yang 
pengetahuan dan : dilakukan sehingga 
ketrampllan masyarakat 1 dapat dimanfaatkan 
serta peningkatan oleh masyarakat 
pengaplikasian i!mu 
dafam bldang computer, 
sains dan teknik 
Serpe ran aktifdalam Jumlah peneltt!an Meningkat 100 ;;,-

Rencana 
penelitian yang berbasis yang diterima di 

Kinerja 
kompetensi dengan perrusahaan dan 

individu 
memanfaatkan hibah lembaga Lain 
bersaing dan bentuk lain meoingkat serta 
(kerjasama) komunikasl dengan 
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mahasiswa yang 
bersangkutan lancar 

' 
Terbentuknya karakter Tersusun program- . Meningkatnya 

mahasiswa sesuai dengan program pelatihan jumlah pe!atiha~r~ 
vis! dan misi program bidang mahasiswa 
studi kepemimpinan dan 

kewirausahaan serta 
mengarahkan kearah 
yang lebih baik 

Tingkat pelaksanaan Sanyaknya Meningkat 100 9{, 

pengabdian masyarakat, mahasiswa fakultas tiap tahun 
magang dan penelitian Teknik dliterima di ajarannya 

dengan mengaplikas:ikan Perusahaan karena 

tujuh elemen dasar ke:ilmuan dan 
diperusahan tersebut ketaqwaan (ahlak) 
berjalan lancar. 
Menciptakan suasana Komunikasi dengan setlap fnteraksi 
pembelajaran akademik mahasiswa dan staff berjalan baik 
yang kondusif dan pengajar serta 
menyenangkan karyawan berjalan 

baik 
Memberikan infromasi Mahasiswa yang Meningkat 100% 
yang berguna bagi bekerja melalui link 

mahasiswa yang didapat atau jaringan melalui 
dari seminar atau kampus meningkat 
pelatlhan atau kerjasama 
Memberikan segala Pengetahuan dan Setiap proses 
bentuk sumberdaya dan pemahaman bela jar mengajar 
kemampuan untuk terus mahasiswa menigkat d!ke!as ataupun di 
be(karya dan mendidik tajam dalam proses luar kelas 

belatar mengaiar 

Pertemuan kedua amhisi antara ambisi pribadi dan organisasi di 

kombinasikan dan dihubungkan dengan ketentuan saling ketertarikan atau 

keterikatan untuk sating mendukung. Sehingga dalam prespektif eksternai, yang 

muncul adalah aktivita:>-aktivitas yang tidak langsun berlmbungan dengan fuktor 

penentu keberhasilan pada prespektif eksternal pada perumusan Personal 

Balanced Scorecard. Namun rnasih memiliki keterkaitan secara tidak langsung 

dengan keberhnsilan di prepeklifEksternal inL 

Pada perumusan Scorecard FT UNSADA dalam prespektif eksternal, 

mencoba mengaitkan pada setiap setiap barisnya seperti pada kolom tujuan ambisi 
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Program Studi, maka tahap rencana klnerja individu yang ingin diterapkan atau 

dipersiapkan antara lain memberikan segala inforrnasi, kemampuanJ dan anaHsa. 

4.1.1.3 Scorecard Karyawan Laboratorium dan Rencana Kinerj.a lndividu 

dalam Prespeklif Internal 

Dalarn penerjemahan scorecard individu kedalam rencana kinerja individu 

dengan menghubungkan Perumusan Personal Balanced Scorecard dalam 

prespektif internal dengan Organizational Balanced Scorecard (Renstra) yang 

telah dirumusk.an bersama. Dalam perumusan scorecard ini hanya pihak dosen 

tetap merumuskan sendiri scorecard dengan menyesuaikan dengan renstra 

tersebut. Berikut adalah tabel 4.3 scorecard karyawan taboratorium dan rencana 

kinerja individu dala.m prespektifintema! 

;;; 
c -" ~ c -

Tabel 4.3 Scorecard Karyawan Laboratorium dan Rencana Kinerja 

Individu Dalam Presp<ktif Internal 

Unlt Tujuan Tolok Ukur Kinerja Target 
Organlsasi . 

Meningkatkan kualitas, menghasilkan Pada tahun 2013 
relevansi, produktivitas lulus:an berkualitas lulusan yang 
dan kuantitas memllkiiPK diatas 
penyelenggaraan 3 
pendldikan dan 
pengajaran 

Kualitas penelitian yang Satu penelitlan Penelitian yang 
unggul dan berkualitas industri I thn dipubllkasikan 
dengan melakukan • Setiap Program sesuai dengan 
penelitian baik dalam Studi standart penelitian 
lembaga sendiri atau min 2x per tahun 
bekerjasama dengan • Setiap Dosen 

Scorecard lembaga ilmiah lain, Tetap 
Fakultas industri, atau institusi 

Teknik & lab pemerintah untuk Dan dipub!ikasikan di 
penlngkatan ilmu dalam jurnal yang • 
pengetahuan dan terkaredltasi 
teknologi nasional 
l<ualitas peng:abdian Beketja sam a dengan Penelitian min 1 
terhadap masyarakat unit usaha Daerah. x/tahun 
yang berkompeten. • Sedikitnya satu 
Dengan mengembangkan penelitian f tahun 
penelitian yang 
berorientasi pada 
pemanfaatan sumber 
daya daerah untuk 
peningkatan 
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I 
-

kesejahteraan 
masyarakat 

-· KepuasM dosen dengan • Menjadi doseo • Untuk standa r 
menjadi dosen yang yang profeslonal dosen pada 
profeslonal dan hermutu; dan entrepreneur tahun 2012 
regenerasi yang • Adanya Dosen semua dosen 
berkesinambungan serta tamu secara rutin minimal 
reward dan punishment per semester pada berpendidikan 
sistem yang memotivasi setiap mata kuliah s~ 
kinerja • Peningkatan • kuliah 

berkala besaran 
rewatd kepada 
para dosen 

Kualitas penelian yang Jumlah publikasi Minimal3 
tinggi karya/penelitian publikasl/tahun 

dosen 
Pembaharuan kurikulum Mempunyai Up dtae kurikulum 
yang up to date kurikulum yang setlap tahuo 

unggul sehfngga 
mampu 

i menghasilkan 
lulusan yang 
berkualitas yang 
dapat bersaing di 
tingkat nasional 
maupun 
internasional 

Kemampuan dosen Jumlah mahas:iswa 100% 
secara kuantitas dan yang lulus dan . persemesternya 
kualitas meni11gkat diterima di kerja 
Kemampuan dosen dalam Jumlah hasil Minimall 
meneliti dan menganalisa penelltian yang di pene!itian 
makin tajam dan hasrl publikasikan dan perdosen tetap dan 
pene!ittan tersebut diakui oleh pertahun 
berkompeten dan Universitas dan 

Rencana 
berkualitas jumal yang 

Kinerja 
, terkareditasi secara 

nasional terus 
individu 

menlngkat 
Mempunyai Berkom!tmen dan Mening:kat 80 % 
tanggungjawab tinggi selu disipl!n serta persemsester .. terhadap pengajaran dan Benyak mengikuti 

" terus mengembangkan seminar dan ~ 

" diri pelatihan -.5 
Menyelesaikan penelitian Ketepatan waktu 100% tepat waktu I 
tepat waktu penye!esa:ianlaporan proyek penelitian 

penelitlan 
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Pertemuan kedua ambisi antara ambisi pribadi dan organisasi di 

kombinasikan dan dihubungkan dengan ketentuan saling ketertarikan atau 

keterikatan untuk sating mendukung. Sehingga dalam prespektif internal, yang 

muncul adalah aktivitas-aktivitas yang tidak langsung berhubungan dengan faktor 

penentu keberhasilan pada prespektif internal pada perumusan Personal Balanced 

&orecard. Namun masih memiliki keterkaitan secara tida.k Jangsung dengan 

keberbasilan di prespektif Internal ini. 

Pada pemmusan Scorecard FT UNSADA dalam prespektif internal, 

mencoba mengaitkan pada setiap setiap barisnya seperti pada kolom tujuan ambisi 

Program Studi, maka tahap rencana kinerja individu yang ingin diterapkan atau 

dipersiapkan antara lain 

4.1.1.4 Scorecard Karyawan Laboratorium dan Rencana Kinerja lndividu 

dalam PrespektifPengetabuan dan Pembelajarnn 

Dalam penerjernahan scorecard individu kedalam rencana kinerja individu dengan 

menghubungkan Perumusan Personal Balanced Scorecard dalam prespektif 

pengetahuan dan Pembelajaran dengan Organizational Balanced Scorecard 

(Renst:ra) yang telah dirumuskan bersarna. Dalarn perumusan scorecard ini banya 

pihak dosen tetap merumuskan sendiri scorecard dengan menyesuaikan dengan 

renstra tersebut Berikut adalah tabel 4.3 scorecard karyawan laboratorium dan 

rencana kinerja individu dalam prespektifPengetahuan dan pembelajaran 
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Tabel4.4 Scoreeard Karyawan Laboratorium dan Rencana Kinerja lndividu 

Dalam Prespektif Pengetahuan dan Pembelajaran 

Unit Tujuan Tolok Ukur Kinerja Target 
Organlsasi 

Peningkatan kapabilitas Meningkatnya Mula! tahun 20J.2 
kompetensi dosen kualifikasi staf Oosen 52 100% 

pengajar dengan 
bertambahnya staf 

Scorecard 
pengajar 

Fakoltas 
berpend!dikan 52 
dan 53 

Teknik 
Peningkatan Memi!iki dosen dan Mengirimkan 
pengembangan diri karyawan dengan dosen dan 

kualitas yang baik karyawan 
mengikuti 
traln!ngjseminar 

Tingkat dosen yang Jumlah dosen yang Semua dosen tetap 
melanjutkan kuliah ke 52 

0 jenjang tebih tinggi 
• " meningkat • 5 Memilikl kemampuan dan Memiliki keahlian Memiliki sertifikat 
1l keterampilan selaln dan keterampilan keahtian yang up·tc E 
If. pengajaran yang dapat date sesuai dengan 
0 dibanggakan perkembangan m ... jaman c 
~ 

Pembentukan Budaya Pelatihan untuk Mengadakan ~ 
~ 
~ Organisasi Fakultas sejumlah staf bidang seminar -" Teknik yang selaras administrasi: penegenatan di tiap .. 
" w dengan budaya organ!sasi akademik, ajaran baru kuliah .. 

Rencana UNSADA perpustaka.an, 
l<tnerja komputer, keuangan 

indMdu manajemen 
pendidlkan tinggi 

' 
1 buah/ bu[a~ Bertambahnya Jumlah jurnal teknik 

pengetahuan 1 bidang yang dibaca 
Teknik 

Memiliki SDM yang Juml;)h komp!ain Oisetiap semester 
berd1sfplin, dan memiliki terhadap Program sediklt komplain 
etos kerja yang baik, Studi menu run 
ramah, dan santun 
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4.2 Merumuskan Tindakau Perbaikan 

Pada tahap perbaikan ini1 menitikberatkan pada pelaksanaan sistematis 

pada semua tindakan perbaik.an yang tercantwn dalarn daftar isian kuisioner 

Personal Balanced Scorecard yang dicoba untuk dihitung bobot nilai, karena 

perhaikan karyawan dan organisasi merupakan hal yang sangat penting disini. 

Tindakan prioritas adalah tindakan perbaikan yang mempunyai angka prioritas 

rnaksimum 25 yang diperoleh dari data pada pengisian kuisioner Persona{ 

BalancedScorecard pada aspek tindakan perbaikan pribadi pada kolom ke-6 

(enarn) disetiap keempat Perspaktif yang ditanyakan di setiap respnndennya. 

Angka prioritas ini diperoleh dengan mengalikan bobot faktor penentu 

keberhasilan (WI) dengan sumbangan tindakan perbaikan bagi faktor 

keberhasilan (W2) yang dirumuskan Perona/ Balanced Scorecard. Tabel 4.9 

Menunjukan angka prioritas tindakan perhaikan yang Iebih utama untuk 

dilaksanakan atau dimiliki(lampiran). 

Berdasarkan dari jumlah persentase diatas didapatkan proses perbaikan 

yang prioritas yang barus dimiliki dan dilaksanakan, dan persentase ternebut telah 

diurutkan dari parsentase terbesar yang dipilih olah responden ke persentase 

terendah. Dari tindakan perbaikan pribadi dan sumbangan bagi faktor penentu 

keberhasitan didapati angka presentasi yang tertinggi yaitu meluangkan waktu 

untuk memperbaiki diri sendiri dan membantu orang lain memperbaiki diri s:endiri 

dan berprakarsa, belajar dari kesalahan, dan terus rnenerus memperbaiki diri> jadi 

dari ke-7 responden tersebut menyatakan bahwa hal inilah yang dirasakan sangat 

penting dan harus di!aksanakan dalam kehidupan sehari-hari. Dan terus begitu 

seterusnya sampai ke angka prioritas persentase terkeciL Angka pembobotan 

persentase ini hanya ingin melihal sejauh mana prioritas pernyataan yang menjadi 

hal utarna atau lebih dahulu yang didahulukan dalam penentuan angka prioritas 

kegiatan sehari-hari seperti hal perbaikan dan pengembangan pribadi. Hal ini 

perlu dilakukan agar pemetaan dari Program Studi terhadap pengembangan 

strategi dapat berjalan~ dan proses perbaikan dapat disinkronisasikan dengan 

kebutuhan dan perbaikan pribadi, sehingga dalam pelaksanaannya dapat sejalan 

dan harmonis. 
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4.3 Merumuskan Tindakan Pengembangan 

Kompetensi yang diharus dimi!iki bersifat bertahap dan 

berkcsinambungan (terus menerus) dalam pengembangannya Kompetensi ini 

dirasakan sangat penting untuk mendukung target serta tujuan yang ingln program 

studi harapkan, serta untuk menjaga daya saing dengan perguruan tinggi lainnya, 

Peningkatan kemampuan karyawan dalam hal pelayanan dan kemampuan diri 

agar lebih baik menjadi hal mutlak karena posisi karyawan yang cukup vital di 

sistern pelayanan universitas yaltu ujung tombak universitas dalam hal pelayanan. 

Sehingga perubahan dan pengemhangan harus dimulai dan dijalankan secepat 

mungkin. untuk mengakomodir segata kebutuhan program studi dan universitas. 

Tabel4.5 Kesepakatan lbu A dengan Fakultas Teknik dan Kompetensi yang 

Harus Dimiliki Ibu A dalam meneapai Sasaran yang Ditetapkan 

Kesepakatan 
!bu A 1 
l.mememahami dan menerlma masing·masing sasaran, ukuran dan target 
2.Menetapkan bahwa rencana kinerja yang disepakati ter.sebut dapat dikelola: dan 

dllaksanakanBerjuang mancapai ke.sehatan fisik, mental, rohani, dan keuangan 
3.Menyepakati criteria keberhsilan ibu A adalah sesual dengan to!ak ukur kinerja yang 

telah dirumuskan 
Kompetensi 

1. Keahlian dalam bidang yang sesuai 

2. Keahlian dalam penullsan karya itmiah 

Proses pengembangan dari dalam diri program studi menjadi senjata 

utama untuk meningkatkan performa dan citra Program Studi di luar Universitas 

(ekstcrnal). Dengan pcmetaan kinerja. kesepakamn, dan kompetcnsi yang harus 

dimiliki menjadikan karyawan lebih dihargai dan diproteksi serta didukung untuk 

terus berkembang agar Jebih baik. Diharapkan dengan kondisi yang seperti ini 

menjadikan karyawan lebih loyal dan fokus dalam peningkatan etos kerja. 
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Beberapa usulan yang dapat diterapkan dalam laboratorium FT UNSADA 

dimana dapat meningkatkan kinerja karyawan supaya menjadi lebih efektif dan 

ef!isien adalah : 

71 

1. Pengadaan seminar mengenai visi dan misi organisasi serta tujuan-tujuan 

strategis yang terkait didalamnya. 

2. Pemberian pelatihan secara rutin kepada se!uruh karywan sesuai dengan 

yang berhubungan dengan pekerjaan mereka. 

3. Pengadaan acara seperti dialog terbuka, dimana karyawan dapat 

berkesempatan menyampaikan Jnspirasi mereka 

4. Pengadaan sarana dan prasarana yang masih kurang dan belum lengkap .. 

Melalui TPS para karyawan dapat melakukan perbaikan, pengembangan 

secara terus menerus sehingga dapat tercipta upaya untuk meningkatkan kinerja 

karyawan dan organisai yang terintegrasi dengan baik. 
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5.1 Kesimpulan 

BABS 
PENUTUP 

Berdasarlam penelitian yang telah dilakukan, maka Rancangan TPS untnk FT 

UNSADA Scorecard Karyawan Laboratorium Te!ap dan Rencana Kinerja 

lndividu Dalam Prespektif Keuangan,lntemal, Ekstemal, Pembelajaran dan 

pembaharuan 

5.2 Saran 

Penelitian ini dapat dilanjutkan kepada pengkajian terhadap pelaksanaan yang 

terus menerus selama penernpan TPS dlilaksanakan. FT UNSADA ini. 

Rumusan strategi yang meuggunakam pendekal>m TotalPeif<mnance 

Scorecard merupakan suatu strategi yang terintegrasi antarn strategi di tingkat 

FT UNSADA dengan rencana kinerja pade setiap individu. 
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I Berperan aktif da!am Jumlah penelitian J Satu penelitian 
penelitian yang berbasis yang diterima setiap tahun 

\ kompetensi dengan meningkat 
memanfaatkan hibah 

2.Scorecard Karyawan Lab!Dosen Tetap dan Rencana Kinerja lndividu Dalam 

Prespektif Ekstemal 

Unit 
Tujuan Tolok Ul<ur Kioerja Target 

Organlsasi 
Penambi.iOan jaringan Jum!ah p~rusahaan SO % pertahun 
kerjasama dengan yang menerima 
peru sa haan-perusahaan mahaslswa magang, 

' yang berkompeten dalam penelitian untuk 
menerima mahasiswa skripst dan lurusan 

meningkat 
Kepuasan masyarakat Tetlaksananya tujuh 100% .setiap 
dalam melihat mahasiswa elemen dasar secara mahasiswa 
fakultas Teknik ataupun aktifdal\'lm 
lulusan kehidupan seharl~ 

hari 
Kepuasan Perusahaan Daftar lembaga yang Tidak ada complain 
dalam m~nerlma menerima dari perusahaan 

= mahasiswa magang, mahaslswa magang, = " penelitian untuk skripsl dan lulusan ~ 

lJ! penelftian skrfpsi, dan merupakan fembaga 
~ 
~ lulusan Fakuftas Teknik yang kredtbel untuk - Sc:oracard ~ masing-masing ~ Fakultas " konsentrasi 0 

Teknik ~ 

"" Umpan Balik yang baik Jumlah mahasiswa 80% di setiap 
l! yang diterima lulusannya 
"' bek~rja dl 

perusahaan yang 
bag us 

Kepuasan orang tua Jumlah mahasiswa 100" diwisuda 
terhadap anaknya ontuk yag diwisuda dan tepat waktu, dan 
w1suda tepat waktu dan diterfm:a kerja cepat mendapat 
cepat mendapat pekerjaan 
pekerj_:aan 

Jumlaksanaan 1 penelitian/tahun 
Meningkatnya penelttian yang 
peng~tahuan dan d!lakukan sehlngga 
ketrampilan masyarakat dapat dimanfaatkan 
serta peningkatan oleh masyarakat 
pengaplikasian ilmu 
dalam bldang computer, 
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~-~---

f 

sains dan t~kmk 

Meningkat 100%-J Berper3n akt~f da!am-- mlah penelitfan 
penelitian yang berba~is ' yang diterima di 
kompetensi dengan perrusahaan dan 
memanfaatkan hibah lembaga lain 
bersaing dan bentuk lain meningkat serta 
(kerjasatna} komunikasi dengan 

mahasiswa yang 
bersangkutan lancar 

Terbentuknya karakrer Tersusun program- Menlngkatnya 
mahasiswa sesual dengan program pelatihan jumlah pelatihan 
visi dan misi program bidang maha:siswa 
studi kepemimpinan dan 

kewirausahaan serta 
mengarahkan kearah 
yang lebih baik 

nngkat pelaksanaan Banyaknya Meningkat 100% 

Rencana pengabdlan masyarakat, mahasiswa Fakultas tiap tahun 

Kinerja 
magang dan penelltlan Teknik dliterima di ajarannya 
dengan mengaplikasikan Perusahaan karena 

lndMdu 
tujul1 elemen dasar keilmuan dan 
dtperusahan tersebut ketaqwaan {ahlak) 
beria!an lancer. 
Mendptakan suasana Komunikasi dengan Setiap interaksf 
pembelajaran akademik mahaSiswa dan staff berjal:m baik 
yang koodusif dan pengaj3r serta 
menyemmgkan karyawan berjalan 

balk 
Memberikan infromasi Mahaslswa yang Menlngkat 100% 
y<~ng bereuna bagi bekerja rnelalui link 
mahesiswa yang didap<H at<;~u jatlngan melalui 
dari seminar atau kampus meningkat 

I aelatihan atau kerjasama 
Memberlk:an segala Pengetahuan dan Setlap proses 
bentuk sumberdaya dan pemat'!aman belajar mengajar 
kemampuan untuk terus mahasiswa menlgkat dikelas ataupun di 

berkarya dan mend1dik tajam dalam proses luar kelas 

·~·~.Jar mengaja.r 
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3 Scorecard Karyawan Laboratorium dan Rencana Kinerja lndividu Da!am 

Prespektiflntemal 

Unk Tuj41an Tolok Ukur Kinerj;J Target 
Organlsas1 

Mentngkatkan kualitas, menghasilkan Pada tahun 2013 
refevansi, produktivitas lt.llusan berkualitas !ulusan yang 
dan kuantitas memllki IPK diatas 
penye!enggaraan 3 
pendidikan dan 
pengajaran 
Kuafitas penelitian yang Satu penelitian Penelitian yang 
unggul dan berk.oalita:s industri I thn dipublikasikan 
d~ngan merakukan • Setiap Program sesuai dengan 
penelitian balk da!am Stud! standart penelitian 
lembaga sendiri atau min 2x pertahun 
bekerjasama dengan • setlap Oosen 
lembaga ilmiah lain, Tetap 
industri, atau institusi 
pemerlntah untuk Dan dipublikasikan di 
peningkatan ilmu dalam jurnal yang 
pengetahuan dan terka reditasi 

• c 
tekno!ogf nasionaf 

~ Scorecard Kualitas pengabdian Bekerja sama dengan PeneHtian min 1 ~ -.E Fakultas terhadap masyarakat unit usaha Oaerah . x/tahun 
Teknik & lab yang berkompeten, • Sedikitnya satu 

Oengan mengembangkan penelitran I tahun 
penelitian yang 
berorientasi pada 
pemanfaatan somber 
daya daerah untuk 
pcningkatan 
kesejahteraan 
masyarakat 

~~ 

~ --
Kepua;.ao dosen dengan • Menjadi doseo • Untuk st<i:ndat ' 
menj:adi dosen yang yang profesional ' dosen pada 
profesfonal dan bermutu; dan entreprcneut tahun 2012 
regenerasl yang • Adanya Dosen semua doscn 
berkesinambungan serta Tamu secara rutin minlmal 
reward dan punishment per semester pada berpendldikan 
sistem vang memotivasi setiap mata kullah 52 
klnerja • Peniogkatao • kuliah 

berka!a besaran 
reward kepada 
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para dosen 

... 
Kualitas penelian yang Jumlah pub!ikasl Minimal3 

' ' tinggi karya/penelitian publlkasf/tahun 
dosen 

Pembaharuan kurikutum Mempunyai Up ~todate 
yang up to date kurikulum yang kurikulum setiap 

unggul sehingga tahun 
rnampu 
rnenghasilkan 
lulusan yang 
berkualitas yang 
dapat bersaing di 
tingkat nasional 
maupun 

internasional 
Kemampuan dosen Jumlah mahasiswa 100% 
secara kuantitas dan yang tutus dan persemesternya 
kualltas meningkat dlterima dl kerja 

Kemampuan dosen da!am Jumlah basil Minimall 
menelitl dan mengaoallsa penelitian yang dl penelitian 
makln tajam dan hasil publikasikan dan perdosen tetap dan 
penelltian tersebut diakui oleh pertahun 
berkompeten dan Universitas dan 

Rencana 
berkualitas jurnal yang 

KlnerJa 
terkareditasi secara 
nasiona! terus 

indMdu 
meningkat 

Mempunyal Berkomitmen dan Meningkat &0% 
tanggungjawab tinggi s.elu disiplin serta persemsest~r 

" 
terhadap pengajaran dan 8enyak mengikuti 

c terus mengembangkan seminar dan 
~ 

~ diri pelatihan ~ 

.5 
Menyelesaikan peneliti~n Ketepatan waktu 100% tepat waktu I 
tepatwaktu penyeiesaian laporan proy~k pene!ltian 

penelitian 
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4. Scorecard Karyawan Laboratorium dan Rencana Kinerja Jndividu Dalam 

PrespektifPenge1ahuan dan Pembelajaran 

Unit Tujuan Tolok Ukur Kiner]a Target 
Organisa~ 

Peningkatan kapabilitas Men!ngkatnya Mulai tahun 2012 
kompetens1 dosen k1,1alifikasi staf Oosen S2 100% 

pengajar dengan 
bertambahnya staf 

Scorecard 
pengajar 

Fakultas 
berpendidikan S2 

I danS3 
Teknlk 

Peningkatan Memiliki dosen dan Mengirimkan 
pengembangan diri ki:lryawan dengan dosen dan 

k.ualitas yang baik karyawan 
mengikuti 
training/seminar 

Tingkat dosen yang Jumlah dosen yang Semua dosen tetap 
melanjutkan kuliah ke S2 

c jenjang lebih tinggl 
~ 
~ meningkat 

-£. Memiliki kemampuan dan Mem1lild keahlian Meml!lki sertiflkat ;; 
~ keterampilan selain dan keterampilan keahlian yang up~to 
E 
if pengajaran yang dapat date sesuai dengan 

" dlbanggakan perkembangan 
~ ... jaman c 
~ 

Pembentukan Budaya Pelat!han untuk Mengadakan ~ .c 

ll Organisasi Fakultas sejumlah staf bidang seminar 
~ Teknil< yang selaras administrasi: penegenalan dl tiap c • dt:ogan budaya organisasi akademik, ajaran baru kuliah ~ 

Rencana UNSADA perpustakaan, 
Kinerja komputer, keuangan 
ind!vidu manajemen 

pendidlkao tingg! 

Bertambahnya Jumlahjurna! teknik 1 buah/ bulan 
pengetahuan l bidang yang dibata 

Teknik 

Memiliki SOM yang Jumlah komplain Oisetiap semest~f-
berdls!plin, dan memiliki terhadap Program sedlkit komplaio 
etos kerja yang balk, Studi menuruo 
ramah, dan santun 
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5.2 Saran 

I. PeneliLian ini dapat dilanjutkan kepada pengkajian terhadap pelaksanaan yang 

term; menerus selama penerapan TPS dlilaksanakan pada 

J. fT UNSADA inL Rumusan strategi Program Studi llmu Komunikasi dengan 

pendekatan Toia!Performance Scorecard merupakan suatu strategi yang 

terintegrasi antara stratcgi di tingkat FT UNSADA dengan rencana kinerja 

pada setiap individu. 
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YTH Bapak/lbu: Oalam cangka pelaksanaan peneltian fakullas, mohon kesediaan Sapak/lbu untuk menglsl tormulir PBSC ini. Rumusan PBSC ini 
merupakan rumusan yang sangat berharga bagi jurusan unluk penyelerasan ambisi prlba'di dengan organisa;:;i Atas kesedraan bapakllbu, kami 
men uca !<an terimakasih. 

A Data Pribadi 

Nama : l;)trti' ,>i.v.. .... ~ 
Status Kepegawaian ~~ 

Jabatan Struktursl ~. lft' .?"-~-""- ~IL 
Program Studi .}<..~t?-1>1' . !> Ut 1<--H'<> 
··~---·- ·----·- -----·- ·----·-

B. Rumus:an Misi Pribadl 

Misi Pnbadi sava sebagal dosen!karvawan UNSADA adalah : 

1 

2 

3 

• 

··----·- ···---·-

Petunjuk: apablla Bapakllbu kesulitan untuk merumusk:an mlsl pribadi secara langsung, Bapakl!bu dapat mengisi sa!ah satu atau lebih dari 
p rtan aan~pertanyan di bawah int 

Pertanvaan Jawaban 

1 Falsafah saya bekerja sebagai dosenlkaryawan ada!ah ' ' ' . . . . 
~~ ' ' ~. ~ .- . . . .• 

~ . 
2 Mengapa saya bekerja ~~ ;.N>J.P /Lt.4 lu:i,~ 

3 Apa yang ingin saya capai dengant>ekerja ~i Fa.k:ultas Teknlk UNSAOA f~!,.W1.4.--. ~~ ~ 
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4 Apa cita·cita tertinggi saya b(!kerja di fakultas Teknik UNSAOA 

5 

Apa kemampuan khaslbidang keahlian saya yang sesuai dengan pekejaan saya 

6 Apa yang saya harapkan dengan bekerja di lingkungan UNSADA 

'- ·---·-·- -

C Rumusan Visi Pribad1 

Visl Pribadi !li~Y<il ~bagai dosenikaryawan UNSAOA adalah : 

2 

3 

4 

-

t>"'t"" ~~~ 
- ~. • U/'-1 > """ 

~i! ~~-

~"-"'Pa 
~..,..;~ k~ 

\l~ ~ f4~4~'--
~ t'l (i.~ 

Peh.Jnjuk; apabila Bapakl1bu kesulilan untuk merumuskan misi pribadi sec.ar<:l!angsung, Bapakltbt.l dapat mengisi se:leh satu atau !eblh dari 

P' n.anvaan-oenanyan u1 uj;jwar~ 1111 

Pertanvaan Jawaban 

Q;..,_.. ~I ~·-·•; ~ 1 Kemana saya akan melangkah dalam baberapa tahun dengan bekerja di 
UNSAOA ~w.;~t "'~'""' 

:2 Apa nilai dan prinsip yang membimblng karier saya sebagai karyawan UNSAOA - !1'"*--~ "(~ 

3 Apa yang ingin saya bantu wujudkan di FT UNSADA -~ Y'"""""~ :e ,. 
e\<{ ~ vf II.AJ'WV...,._ 

---- -

il 

. 
n 
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4 Ap<i Y<ill19 lngin saya capai di UNSADA 
~~} t--t~~ i'( '"" 
vf~ ' 

5 Apa niat jangka panjang saya dengan terus bekerja di UNSADA t ~,IW-1,._ ~ ~· 

6 Apa eita-cita saya sebagal Xaryawan di UNSAOA ~ ....... ~~IM 

7 Apa yang saya yakini dapat saya perofeh sebagai karyawan di UNSADA ~ ~ ~ ...... t1 &L-It. 

a Apa sumbangan bag! UNSADA yang saya perjuangkan ~ll.o4:~ ~ ~ 

9 Sagalmana saya ingin menonjol di UNSADA ~ f!l+<,l?).<,i 

. ' 

10 Bagaimana saya melihat diri saya sendiri sebagai karyawan di UNSADA .. ~ V-1"". ..... 1?- . 
'H ~ -~:-~ ( wMJ, ' 
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D. Peran Kunci 

Untuk mencapai misi saya, peran-peran kunci beriku meru akan prioritas utama saya: ' 
Sebagai S¢l1i/lstri (Corel yang lidak perlu) ~ A-"""-·~ I ~bt"-1 ~ll. }....... ~~W«. I 

"'i 

Sebagai Orang tua/A~k (Corel yang tidak perlu) D ~ ~'""' v-o.-' 
l~N>'Vw """"" . 

rr 
. 

Sebagai Karyawan (Ketua/staff) (Corel yang tidak perlu) ~-..:r~:--~::;:: M.:.."""r~"' 
. 

Sebagai Diri Sendiri t~,q- 'lW.U ~ \J.0f!'W _!'NIL,' 
-~ ~ n ~ ila&-.'-k.A-uo?Po.~ ~~«4 

-- --- -
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5 Faktor Pe:nontu Keberhasllan, Tujuan, Tolak Ukur Klnerja1 dan Target Prlbadl 

Petunjuk : Pada bagian lni Bapakflbu diminla tmtuk merumuskan Faktor Penentu Keberhasilan, Tujuan, Tolak Ukur Kinelja, dan 
Target pribadl dalam empat perspektif Balnced Seort!deard yaitu Petspek.Uf Keuangan, Perspektif External, Pespektif lnternal dan 
Perspektif Pengetahuan dan Pembelajaran. Pada Bagian In! kaml sertai cootol'l pengisiannya. 

I PERSPEKTIF KEUANGAN l 
. '""., ......... , ......... ' .............. ~·· '"''"'-''-' .. "'""' .......... ' '' , ...... '"''"""' ......... '""''''"'" .. '" '"''"''" '"''' ....... ..,_, ... , ...... 

Faktor Penentu 
Tujuan Pribadl 

To!ak Ukur Klnerja 
Targel Pribadi Tindakan Perba!kan Pribadi 

Keberhasilan Pribadi Pribadi 

Kesehatan Keu.angan Pendapatan lebih banyak Kenaikan gaji Sedikitnya 5 % per 6ekerja lebih Keras dan selalu 
tahun mencarl peluang untuk 

peningkatan pendapatan dengan 
cara yang tepat dan lidak 

merugikan orang lain 

'I'~ "' ~ $1 ~~'"' 
"""·""'"" U:e • ., ~ 
J-.~t"'~' 

fv\IM.\"'4~ 1'~ j<.<\W\"""tliw--.. t~ 
~~ ~o;~aLtL 

2 r ~""""'"' 1"10\." ,~,It g~o.r~ ~~ ~&>.~;'" 

11~' t4'~ )..;' ,.d...IJ.,.<."'4 .,. ~ t'4' ~ r<"-1 
~ ... . .N<.t"r J.i "i~ ~(-'- ~.: . 

~~ .cl<t,~i ~ ....... ~~ .. ..., ,4L 

3 

II 

f 
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I PERSPEKTIF INTERNAL I 

Perspektlf Internal adalah taktor-faklor yang berkaitan deng an kesehatan fisik dan mental anda. 
Faktor Penentu 

Tujuan Pribadi 
Tolak Ukur Kine~a 

Target Pribadi Tindakan Perbaikan Pribadi Keberhasilan Pribadi Pribadi 

Be~uang untuk 
Sehat fisik dan kuat mental 

Porsentase cuti tidak Kurang dari 3 hari Menjaga kondisi Tubuh dengan 
kesehatan fisik dan masuklsakit dalam sebulan beristirahat cukup dan olahraga 
mental teratur 

2 '*\tip;<: ri"'"- ff'-"'~ ~ ~~- ~'14-0~ 
II-i~ """""""\!_ 7tfl-l". ~ ~"""'- ;.,_ .... 00-~ 
i<¥.Ja ~ .;eav.(,.... j!<...4.. 7 """'""' f.u'fl'-" 

!>•~t 

3 

Lainnya 

il Perancangan Strategi..., Annisa Mulia Rani, FT UI, 2009



I PERSPEKTIF EKSTERNAL I 

1-'ersoeKtrr t:.Ksternar aoaran taKtor-taKtor vang_ oerKartan ae n an_ p_asa~g~n nraup, anaK-anaK, ternan, prrnprnan dan orang lain. 

Faktor Penentu 
Tujuan Pribadi 

Tolak Ukur Klnerja 
Target Pribadi Tlndakan Perbaikan Pribadi Keberhasilan Pribadi Pribadl 

Dihargai keluarga, 
Dihargai atasan Tingkat penghargaan Naik Sedikitnya 5 % Berusaha rnernenuhi setiap 

ternan, rekan kerja dan pertahun peke~aan yang diperintahkan 
pirnpinan oleh atasan dengan tepa! waktu 

2 """"""~"1"..; .~ t;...~J-\ 
,,.._ 
~ ........ iJM,Jc..(._ 

T-1 €""- ~,.._.. ~ t.,·v.., .. ~ ~~ """"" M~~;.,.,. 
~" "~~ f«11\ 

~o.iv.Jalv 'J'( <tKot, z.,. J.l""' ~ ~u 
~ J.i~~ 

3 

Menghasilakan 1 
Peke~aan yang 
berkualitas tinggi 

2 
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PERSPEKTIF PENGETAHUAN DAN PEMBELAJARAN 

PerspeKtlt Pengetanuan dan Pembefajaran adalah tal<tOr·tiaf<tor yang beli<ait.an denQ<an Den~etahuan. ketra m!li!an dan keahlian anda. 
Faktor Penentu Tujuan Pribadi Tolak Ukur Kine~a Target Pribadi Tindakan Perbalk.an Pribacn Keberhasilan Prlbadi Pribadi 

Mengambll prakarsa, 
Produktivilas kerja lebih tinggi Ptodukbvitas kerja Meningkat sed!kitnya Menciptakan perasaa.n senang 

belajar darl kesalahan, 25% dafam selahun dfkantor 
terus menerus 
memperbaiki dan 
mengembangkan dlri 

2 f>.._.,_6·~~ M""' J'-"'ILM. B""'"" 'iW<I/4- ""'" ~""'"' *""f'lc>-T"i' 
~ )i ~ iLp.,u 't'l (!( Q.o)J> . ~~~ l't1" ~ ................. J.-. 

P"""'i ~--~ ~8~- ~0......,,;..., ~ 

3 

Mempelajarl sesuaw 1 

yang baru 

2 

3 
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F PENSNTUAN PRIOR!TAS PERBAIKAN PRIBADI 

Pet:unjvk : Pad:;~ bagian ini Bapakllbu dim!nta untuk memberikan angka prioritas pada UndUan perbalkan pnbadl yang tslah ditullskan sebe!umnya 
dengan memberikan tanda sllang {x) pada kolom bobot Tindakan p&rbalkan ptibadi yang akan dibetikan angka prloritas dapal dlpilih beberapa yang 
dlanggap paling reafistis dan mungkin untuk segera dilaksanakan. 

80SOTFAKTORPENENTU SUMSANGAN TINOAI<AN 

KEBERHASILAN PERSAIKAN BAGI FAKTOR 

TINDAKAN 
SUMBANGAN BAG! PENENTU KESERHASILAN ANOKA PRIORITAS 

PERBAIKAN PRIBADI 
FAKTOR PENENTU W1 W1 TINDAKAN 

KEBERHAS!LAN 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 PSR:BAlKAN 

""'' "'"' """'"' '"''"' 
Sa~l '""' "'"' "'""'" ........ '"""" pellling 

_, 
"'""'"' pentlng - ""'""' 

_, 
""""'' 

14~"""'~ ~ ·. e..qu\1#->P.· 
IW"'-<t'~ ~~ ~~-\.<J.~ 
$~ ~r::~ '!"'!"> l,n<vl. 

~~II' """"'~~ .. 
)MbWII"#.~ M 

0-1 ">>f ~ ~ ~""'"" $~'10 ..,., 

v-- w-, 'f'l ~\.J-10'.,~ 

~ "1" :1-t#'> """" +<¥' ~;c.:.~ 

~fl, ... •·tlf ~ 
~lll'-f~lr"-'•-:: 
Lo!O!'-- }#; "' 

J t-»v.d>- ~ 
~ ~.,...~ 

~i'J-'-' """"'' 0~~--.. ~ 
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BOBOT FAKTOR PENENTU SUMSANGAN TINOA!<AN 

KEBERHASILAN PERBAIKAN BAGI FAKTOR 

TINDAKAN 
SUMBANGAN BAGI PENENTU KESERHASILAN ANGKA PRIORITAS 
FAKTOR PENENTU W1 W1 TINDAKAN 

PERBAIKAN PRIBAOI KEBERHASfLAN 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 PERSAIKAN 

'""' "'" - penUng 
Sang at ,... .... """"" - Sang at 

"""""" 
ponllng ,..,.,. - ....,,. penHng pen~ng PQntlng 

~ ........ ~ 
~ p~& .... 
~ ................. ' ,__ ~.-,.1· . 
~"""fM~ 

•• 
~ .'t"~ 
~(WI.M 
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Lampiran Pengolahan Tindakan Perbaikan 

-· - Sumbangan Bagi Fuktor Pencn!u 
% No Tindakan Perbaikan Pribadi Kebcrhasllan 

I Meluao_gkan walm1 untuk memperbaiki 

diri sendiri dan membantu orang lain Berp111karsa, belajar darl ke~lahan saya, terus 5.8 

mempertaiki diri rnenerus memperbaikl diri 
5.7 

2 Disiplin dan manejemen waktu yang tepal Berprakarsa. belajar dari kesa!ahan saya,.leros 
menerus memperbaiki dirl 

3 Kreatifdan inovatif 

8erprakarsa, belajar dari kesalahan saya. terus 5.7 

menerus memperbatki diri 

4 Saya belajar hal baru seliap hari 5.3 

Disiplio untuk terns membaca <lan tidak ma!as 

5 5.6 

Bekerja lebib kems dan selah1 mencati peluang 
Kesehatan Keuan,gan 

untuk meningkatkan pendapalan secara llalal 5.4 

6 Mencari pemikitttn barn dangagasan strategis Saya belajar hal baru setiap harl 

7 searching informasi Menghasilkan pekerjaan befkualitas Unggi 5.3 

8 Disiplin untuk terus membaca Saya belejar hat bam setlap hari 5.3 

• Men.cari Pendapatan lebih dan melakukan Kesehatan keuangan 5.2 

penghematan di segala bidang kehidupan 

10 Mel1hat peluang. dan bereni terima lan.tanBM Saya belajar hal f>aru setiap bari 5.1 

1l Olahroga.. makan ~ng sehnt dan isttihat yang Be~tmng meraih kcschntatl fisik. n;cnt<li, dart ; 

teratur rohanl 

Melaksanakan pekerjaan dengan penuh 
12 Langguog jawab Menghasilakan pekerj1mn yang berkualit:l$ tinggi 4.9 
IJ Menambah ketrampialn dan pengc!ahuan Kcsebat<ln keuangan 5.3 

14 Menjadi pribadi yang mertytnangkan Dihargai, dicintai ternan, rekan kerja. pimpirnln 4.6 

dan mahasiswa 
15 Menyusun den merencanakan waktu sebaik Menghasilkan pekt)rjatul bcrkualitas tinggi 

mungkin 
4.6 

Be!ajar dari 
16 Mengatasi kesalahan kesa!ahan 4.5 

Mengbilangkan segala rasa takut dari berbuat 
Belajar dari kesalahan 

17 kesalahan 4,4 

18 Leblb banyak memba<:a buku, dan ikut seminar Menghasilkan peke~iaan berkualitas linggi 4.2 

19 Aktif dalam membuka jumal Saya belajar hal barn tiap bar! 4.2 

20 merul'.irimkan "umal Men~asHkan uekerjaan berkualitns lin~i 4.2 
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